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Anis, Sofia. 2013. Problematika Pengajaran Bahasa Indonesia pada 
Siswa Inklusi Tipe C (Tunagrahita) Di Sekolah Dasar Negeri 3 Kota 
Bengkulu. Tesis, Program Pascasarjana, Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Universitas Bengkulu. Pembimbing (I) Dr. Susetyo, M. 
Pd. Pembimbing (II) Dr. Dian Eka Candra Whardana M. Pd.

ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui problematika pengajaran bahasa 
Indonesia pada siswa inklusi Tipe C (tunagrahita) ringan Sekolah Dasar 
Negeri 3 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif yang akan mendeskripsikan mengenai problematika pengajaran 
siswa inklusi. Data diperoleh melalui observasi pada saat pembelajaran dan 
wawancara kepada guru yang mengajar di kelas VI B. Hasil yang didapatkan 
dari penenelitian ini diketahui bahwa problematika dalam pengajaran bahasa 
Indonesia siswa Inklusi adalah: (1) Guru mengalami kesulitan dalam 
menentukan tujuan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan, (2) Guru 
mengalami kesulitan dalam memilih dan mengembangkan materi yang sesuai 
untuk anak tunagrahita ringan, (3) Guru mengalami kesulitan dalam mengatur 
waktu penggunaan metode pelajaran agar tidak monoton, (4) terbatasnya 
fasilitas yang dimiliki sekolah sehingga guru tidak bisa memanfaatkan 
penggunaan media untuk pembelajaran, (5) Guru mengalami kesulitan 
melakukan evaluasi karena kemampuan anak tunagrahita tidak bisa 
disamakan dengan anak lainnya.

Kata Kunci: Problematika, Inklusi, Tunagrahita



Anis, Sofia. 2013. Problems in Teaching Indonesian Student Inclusion 
Type C (Mental retardation) at  Public Primary Schools 3 
Bengkulu City. Thesis, Magister, Indonesian Education, University 
of Bengkulu. Supervisor (I) Dr. Susetyo, M. Pd. Co-Supervisor (II) 
Dr. Dian Eka Candra Whardana M. Pd.

ABSTRACT

The research objective is to examine the problems of teaching 
Indonesian language to students' inclusion in the Type C (mental retardation) 
at  Public Primary School 3 Bengkulu City. This research is a qualitative 
descriptive study will describe the problems of teaching students inclusions. 
Data obtained during the learning through observation and interviews to 
teachers who teach in class VI B. This study is only limited to the learning 
process, so that this study reveals the problematic teacher during the learning 
process views of learning components, starting from the purpose, subject 
matter, methods, media and evaluation. Results obtained from these 
research is known that the problems in the teaching of Indonesian students 
inclusions are: (1) Teachers have difficulty in setting learning goals for mental 
retardation’s students, (2) Teachers have difficulties in choosing and 
developing appropriate materials for children’s mental retardation, (3) 
teachers have difficulty in regulating the use of lesson time to avoid 
monotony, (4) the limited facilities of the school so that the teacher cannot 
take advantage of the use of media for learning, (5) teachers have difficulty 
evaluating the ability of the child because of mental retardation cannot be 
equated with other children.

Keywords: Problems, Inclusion, Mental Retardation
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan pada masa sekarang ini, tidak mengenal adanya 

perbedaan bagi siswa untuk belajar. Setiap anak memiliki kesempatan yang 

sama untuk belajar tanpa memandang hambatan yang dialaminya. Anak-

anak yang memiliki kekurangan baik secara fisik, mental dan emosional atau 

dikenal juga dengan anak berkebutuhan khusus biasanya mendapatkan 

layanan pendidikan di tempat khusus yaitu di sekolah khusus yang disebut 

dengan Sekolah Luar Biasa (SLB). Sistem pendidikan seperti ini disebut 

dengan sistem pendidikan segresi yakni sistem pendidikan yang terpisah dari 

sistem pendidikan anak normal. Bentuk layanan pendidikan segresi 

memisahkan anak berkebutuhan khusus dengan anak normal. Dengan 

demikian anak berkebutuhan khusus mempunyai sekolah tersendiri, demikian 

pula dengan anak normal mempunyai sekolah yang tidak ada kaitannya 

dengan sekolah untuk anak berkebutuhan khusus. Sistem pendidikan seperti 

ini menyebabkan anak berkebutuhan khusus terisolasi dari dunia luar. 

Seiring perkembangan dalam dunia pendidikan maka sistem pendidikan 

yang terkesan mengisolasi anak berkebutuhan khusus lambat laun mulai 

bergeser. Sistem pendidikan yang baru ini dilakukan dalam bentuk terpadu 



atau integrasi yaitu menyediakan  pendidikan anak berkebutuhan khusus di 

sekolah yang sama dengan anak normal. Sistem pendidikan seperti ini 

dikenal dengan istilah inklusi. Menurut Smith (2012:45) dalam bukunya yang 

berjudul “Sekolah Inklusif” mengemukakan pengertian Inklusi merupakan 

istilah yang dipergunakan untuk mendeskripsikan penyatuan bagi anak-anak 

berkelainan (penyandang hambatan/cacat) ke dalam program-program 

sekolah.  Artinya setiap anak diakui sebagai bagian dari anak-anak lain yag 

ada dalam satu sekolah. Beranjak dari konsep inklusi tersebut anak 

berkebutuhan khusus dapat merasakan pendidikan di sekolah regular.

Disamping itu, penyelenggaraan pendidikan inklusi berpijak pada

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 bahwa setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini juga termaktub dalam UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan warga 

negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau 

sosial berhak memperoleh pendidikan khusus

Penyelenggaraan pendidikan inklusif sampai saat ini memang masih 

mengundang kontroversi termasuk di Indonesia. Namun, praktik sekolah 

inklusif memiliki berbagai manfaat. Misalnya ada sikap positif bagi siswa 

berkelainan yang berkembang dari komunikasi dan interaksi dari pertemanan 

usia sebaya. Siswa belajar untuk lebih peka, memahami, mengahargai, dan 

menumbuhkan rasa nyaman serta percaya diri dengan perbedaan individual 

yang dimilikinya. Selain itu siswa inklusif bisa belajar keterampilan sosial dan 



menjadi siap untuk tinggal di masyarakat karena mereka dimasukkan dalam 

sekolah umum. 

Melalui pendidikan inklusif diharapkan siswa berkebutuhan khusus 

dapat belajar bersama-sama dengan siswa normal lainnya. Tujuannya  agar 

tidak ada kesenjangan atau diskriminasi  antara anak berkebutuhan khusus 

dengan siswa normal lainnya, sehingga diharapkan mereka dapat 

memaksimalkan potensi yang ada dalam diri mereka masing-masing.

Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas inklusif secara umum 

sama dengan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas regular. Di 

samping menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus mengimplementasikan 

prinsip-prinsip khusus sesuai dengan kelainan siswa. Pendidikan inklusif 

dirancang untuk sebuah pembelajaran yang efektif bagi semua anak 

termasuk anak bekebutuhan khusus yang merupakan tuntutan yang harus 

dilakukan oleh guru.  Oleh karena itu guru membutuhkan berbagai informasi 

yang lengkap dari semua anak, khususnya anak yang mengalami gangguan 

emosional, mental, serta sosial dan perilaku. 

Guru yang yang telah berpengalaman mengajar di sekolah khusus dan 

mampu menghadapi anak berkebutuhan khusus dalam belajar masih 

menemukan beberapa masalah. Hal tersebut pernah diteliti oleh peneliti lain 

yang berjudul “pembelajaran bahasa indonesia bagi anak tuna grahita di 

sekolah dasar luar biasa negeri kota bengkulu tahun ajaran 2011/2012”. 



Apalagi bagi guru di sekolah regular yang memang belum berpengalaman 

untuk anak berkebutuhan khusus. terlebih lagi karena sekolah inklusi ini 

masih sangat jarang ditemukan di Kota Bengkulu bahkan Sekolah Negeri 3 

Kota Bengkulu merupakan satu-satunya sekolah inklusi. Maka sudah pasti 

tidak semua guru mengerti pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk 

kelas inklusi ini. Sehingga dalam pengajaran tentunya akan menemukan 

problema-problema terutama dalam pengajaran bahasa Indonesia. 

Permasalahan ini layik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut agar benar-

benar diketahui apa saja yang menjadi  faktor penghambat dalam proses 

pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C 

(tunagrahita).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Apa problematika guru dalam tujuan pengajaran bahasa Indonesia pada 

siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu?

2. Apa problematika guru dalam menentukan materi pengajaran bahasa 

Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota 

Bengkulu?

3. Apa problematika guru dalam menggunakan metode pengajaran 

bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 

Kota Bengkulu?



4. Apa problematika guru dalam memilih media pengajaran bahasa 

Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota 

Bengkulu?

5. Apa problematika guru dalam melakukan evaluasi/penilaian pengajaran 

bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 

Kota Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

1. Problematika guru dalam menentukan tujuan pengajaran bahasa 

Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota 

Bengkulu.

2. Problematika guru dalam memilih materi pengajaran bahasa Indonesia 

pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu.

3. Problematika guru dalam penggunaan metode pengajaran bahasa 

Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota 

Bengkulu.

4. Problematika guru dalam pemillihan media pengajaran bahasa 

Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota 

Bengkulu.



5. Problematika guru dalam melakukan evaluasi pengajaran bahasa 

Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota

Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

Guru akan lebih tertantang untuk mengajar lebih baik lagi dan dapat 

berupaya meningkatkan wawasannya mengenai karakteristik semua 

peserta didik.

2. Bagi Orang Tua

Orang tua Lebih memahami cara memotivasi anaknya yang disesuaikan 

dengan kebutuhan anak.

3. Bagi Masyarakat

Bisa memaksimalkan potensi dan menerima dan mendukung 

penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah-sekolah tertentu.

E. Definisi Istilah

1. Problematika

Problematika adalah suatu permasalahan yang belum dapat diatasi, 

sehingga diperlukan adanya suatu pemecahan agar diperoleh hasil 

yang lebih baik lagi dari yang telah ada.



2. Pengajaran bahasa Indonesia

Pengajaran bahasa Indonesia yaitu pelaksanaan proses belajar 

mengajar yang meliputi empat aspek berbahasa yaitu membaca, 

menulis, mendengar/menyimak dan berbicara.

3. Inklusi

Inklusi adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan pendidikan 

yang tidak diskriminatif antara anak berkebutuhan khusus dengan siswa 

normal dalam satu kelas 

4. Tunagrahita

Tunagrahita adalah anak yang mempunyai inteligensi yang berada di 

bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi 

prilaku yang muncul dalam masa perkembangan



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Problematika

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah inklusi pasti menemukan 

problematika. Kata problematika diserap dari bahasa Inggris yang berarti 

soal, masalah atau teka-teki. Problematika berasal dari kata problem yang 

dapat diartikan sebagai permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu 

sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan 

kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu 

yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal

(http://lid.shvoong.com). 

Guba dan Lincoln dalam Moleong (1991:62) meyatakan bahwa 

problematika adalah sesuatu keadaan yang berhubungan antara dua faktor 

atau lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Oka (1974:45) problematik dalah persoalan dengan 

berbagai kemungkinan cara pemecahan yang mungkin diterapkan tanpa 

mengevaluasi mana yang lebih baik dari bentuk-bentuk yang ada.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa problematik 

adalah permsalahan yang bersumber pada hubungan antara dua faktor atau 



lebih sehingga menimbulkan situasi yang menyulitkan dan perlu adanya 

pemecahan.

B. Pengertian Inklusi

Inklusi merupakan istilah terbaru yang digunakan untuk 

menggambarkan persamaan hak antara anak berkebutuhan khusus dengan 

anak normal. Yaitu hak untuk mendapatkan kesempatan belajar pada 

sekolah regular. Sehingga melalui sekolah inklusi ini anak berkebutuhan 

khusus bisa belajar dalam satu kelas bersama-sama tanpa ada pemisahan. 

Menurut Permendiknas No. 70 Tahun 2009 pendidikan inklusif adalah sistem 

penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasaan 

dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran 

dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik 

pada umumnya. 

Selain itu pengertian inklusif juga diuraikan berdasarkan Permendiknas 

No. 32 Tahun 2008 yaitu pendidikan inklusif adalah pendidikan yang 

memberikan kesempatan bagi peserta didik berkebutuhan khusus dalam 

kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, sosial, dan memiliki potensi 

kecerdasandan/atau bakat istimewa untuk belajar bersama-sama dengan 

peserta didik lain dengan satuan pendidikan umum dan satuan pendidikan 

kejuruan, dengan cara menyediakan sarana, pendidik, tenaga pendidikan 



dan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik. 

Kemudian pengertian yang senada juga diuraikan Direktorat Pembinaan 

Sekolah Luar Biasa yang menyatakan bahwa

“pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua anak belajar bersama-sama di sekolah 
umum dengan memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual, 
sehingga potensi anak dapat berkembang secara optimal (2009: 1)”. 

Beberapa pengertian yang telah diuraikan sebelumnya sejalan dengan 

pendapat  Kustawan (2012: 8) pendidikan inklusif adalah pendidikan yang 

tidak diskriminatif, pendidikan yang memberikan layanan kepada semua anak 

tanpa memandang kondisi fisik, mental, intelektual, sosial, emosi, jenis 

kelamin, suku, budaya, tempat tinggal bahasa dan sebagainya. Jadi, 

pendidikan inklusif adalah sebuah konsep atau pendekatan pendidikan yang 

berusaha menjangkau semua individu tanpa terkecuali dan mengahargai 

perbedaan anak dan memberikan layanan kepada setiap anak sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Bagi Direktorat Pendidikan Luar Biasa (2009) sebagai wadah yang ideal 

pendidikan inklusi memiliki empat karakteristik makna yaitu: (1) Pendidikan 

inklusif adalah proses yang berjalan terus dalam usaha menemukan cara-

cara merespon keragaman individu anak. (2) Pendidikan inklusif berarti 

memperoleh cara-cara untuk mengatasi hambatan-hambatan anak dalam 

belajar. (3) Pendidikan inklusif membawa makna bahwa anak mendapat 

kesempatan untuk hadir di sekolah, berpartisipasi dan mendapatkan hasil 



belajar yang bermakna dalam hidupnya. Oleh karena itu, Pendidikan inklusi 

diperuntukkan bagi anak-anak yang tergolong marginal, esklusif dan yang 

membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam belajar. 

Melalui pendidikan inklusif ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

upaya untuk meningkatkan partisipasi anak bersekolah atau dalam upaya 

pemerataan kesempatan memeroleh pendidikan dan dalam waktu yang 

bersamaan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan inklusi 

diharapkan juga dapat menjawab kesenjangan yang terjadi di masyarakat 

berkaitan dengan pemenuhan hak-hak semua warga negara dalam bidang 

pendidikan. 

C. Anak Berkebutuhan Khusus

Berbicara mengenai pendidikan inklusif sama artinya berbicara tentang 

semua anak, namun dari semua itu terdapat anak berkebutuhan khusus. 

Oleh karena itu sangat penting bagi kita untuk mengenal dan mengetahui 

karakteristiknya masing-masing. Terutama bagi guru di sekolah yang 

menyelenggarakan pendidikan inklusif. Anak berkebutuhan khusus (ABK) 

adalah mereka yang karena suatu hal khusus membutuhkan pelayanan 

pendidikan khusus agar potensinya dapat berkembang (Kustawan, 2012:23). 

Anak berkebutuhan khusus ini terdiri dari anak berkebutuhan khusus 

permanen dan temporer. Berikut ini akan diuraikan mengenai anak 

kebutuhan khusus



1. Anak berkebutuhan khusus permanen

a.  Anak yang memiliki kelainan terdiri atas:

1. Anak tunanetra

Anak tunanetra adalah anak yang memiliki hambatan dalam 

penglihatan. Tunanetra dapat diklsifikasikan dalam dua golongan 

yaitu buta total (blind) dan kurang awas (low vision). Menutut 

Kaufman dan Hallahan dalam Kustawan (2012: 25) tunanetra 

adalah individu yang memiliki lemah penglihatan atau akurasi 

pengihatan kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi 

memiliki penglihatan.

2. Tunarungu

Tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan dalam 

pendengaran sedemikian rupa. Wardani, dkk (2007: 5.3) dalam 

bukunya mengemukakan bahwa 

“Tunarungu merupakan satu istilah umum yang menunjukkan 
ketidakmampuan mendengar dari yang ringan sampai yang 
berat sekali yang digolongkan kepada tuli (deaf) dan kurang 
dengar (a hard of hearing).

Anak dengan gangguan pendengaran mengalami kehilangan 

pendengaran, seluruh gradasi, atau tingkatan baik ringan, sedang, 

berat, dan sangat berat yang akan mengakibatkan pada gangguan 

komunikasi dan bahasa.  Klasifikasi tunarungu berdasarkan tingkat 

gangguan pendengaran adalah gangguan pendengaran sangat 



ringan (27-40 dB), gangguan pendengaran ringan ( 41-55 dB), 

gangguan pendengaran sedang (71-90 dB), gangguan 

pendengaran ekstrim atau tuli  (di atas 91 dB).

3. Tunawicara

Tunawicara yaitu anak yang memiliki gangguan atau kesulitan 

dalam bicara, yang biasa diakibatkan tidak/kurang berfungsinya 

alat-alat bicara seperti rongga mulut, bibir, lidah, langit-langit, pita 

suara, dan lainnya. Bisa juga diakibatkan pada kerusakan lain 

seperti tidak/kurang berfungsinya indera pendengaran, 

keterlambatan perkembangan bahasa, kerusakan pada sistem 

syaraf dan struktur otot, juga ketidakmampuan dalam kontrol gerak 

dapat mengakibatkan gangguan bicara. 

4. Tunagrahita

Tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang signifikan 

berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan 

dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. 

Menurut Santrock (2009: 255) tunagrahita (mental retardation)

adalah kondisi yang dimulai sebelum usia 18 tahun yang meliputi 

rendahnya intelegensi dan kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan kehidupan sehari-hari. Anak tunagrahita mempunyai 

hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan 



pembelajarannya memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai 

dengan kebutuhan khususnya.

5. Tunadaksa

Tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan gerak yang 

disebabkan oleh kelainan neoromuskular atau struktur tulang 

bawaan, sakit atau akibat kecelakaan termasuk cerebral palsy, 

amputasi, polio, dan lumpuh yang dikemukakan oleh Direktorat 

Pembinaan Sekolah Luar Biasa (2009: 9). Tingkat gangguan pada 

tunadaksa adalah ringan yaitu memiliki keterbatasan dalam 

melakukan aktifitas fisik tetapi masih dapat ditingkatkan melalui 

terapi, sedang yaitu memiliki keterbatasan motorik dan mengalami 

gangguan koordinasi sensorik, berat yaitu memiliki keterbatasan 

total dalam gerak dan tidak mampu mengontrol gerakan fisik.

6. Tunalaras

Tunalaras adalah anak yang mempunyai gangguan  dalam 

mengendalikan emosi dan perilaku atau kontrol sosial.  Anak 

tunalaras biasanya menunjukkan perilaku menyimpang yang tidak 

sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di sekitarnya. Anak 

tunalaras mudah marah,  mudah terangsang emosinya (emosional), 

sering menentang perintah atau tugas, sering melanggar tata terib, 

dan tidak suka dengan kegiatan yang rutin.



7. Anak berkesulitan belajar spesifik (learning Disability).   

Anak berkesulitan belajar spesifik adalah anak yang memilikii 

gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasar psikologis yang 

mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa, berbicara, dan 

menulis.

8.  Anak lamban belajar (Slow Learner).

Anak lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki 

potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk 

tunagrahita. Menurut Subini (2011:44) slow learner adalah anak 

yang lambat dalam proses belajar sehingga membutuhkan waktu 

yang lebih banyak dengan anak lain.

9. Anak Autis.

Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan 

yang ditandai dengan adanya gangguan dan ketrlambatan dalam 

bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi dan interaksi sosial. 

10. Anak yang memiliki gangguan motorik.

Anak yang memiliki gangguam motorik adalah anak yang 

mempunyai hambatan yang berat dalam perkembangan koordinasi 

motorik, yang tidak disebabkan oleh retardasi mental, gangguan 

neurologis yang didapat maupun kongenital.



11. Anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang 

dan zat adiktif lainnya.

Anak ini merupakan anak yang menggunakan narkotika, 

psikotropika dan zat-zat adiktif lainnya termasuk minuman keras di 

luar tujuan pengobatan atau tanpa sepengetahuan dokter yang 

berwenang.

12. Anak tunaganda (kelainan majemuk)

Anak tunaganda (kelainan majemuk) adalah anak yang memiliki dua 

kelainan atau lebih.

13. Anak yang memiliki kelainan lainnya

Masih banyak hambatan atau gangguan yang dialami oleh anak-

anak, seperti anak yang mempunyai tubuh sangat kecil (kretin), 

ADD, ADHD, dan sebagainya.

b. Anak yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa

Anak yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 

adalah anak yang secara signifikan memiliki potensi di atas rata-rata 

dalam bidang kemampuan umum, akademik khusus, kreativitas, 

kepemimpinan, seni dan/atau olahraga.



2. Anak Berkebutuhan khusus Temporer     

Anak berkebutuhan khusus temporer merupakan anak yang memiliki 

hambatan belajar dan perkembangan yang penyebabnya berasal dari luar 

dirinya yang bersifat sementara sehingga memerlukan layanan khusus. Yang 

dikatakan anak berkebutuhan khusus temporer adalah:

a.  Anak di daerah terpencil atau terbelakang

Anak di daerah terpencil atau terbelakang adalah anak bertempat tinggal 

di daerah secara geografis terletak dari jangkauan pelayanan pendidikan 

formal maupun nonformal.

b.  Anak pada masyarakat adat yang terpencil

Anak pada masyarakat adat terpencil adalah anak yang bertempat tinggal 

di dalam lingkungan masyarakat yang secara geografis, sosial, dan 

kultural terpisah dari komunitas masyarakat pada umumnya karena ikatan 

adat tertentu.

c.  Anak yang terkena bencana alam

Anak yang terkena bencana alam adalah anak yang tidak dapat mengikuti 

dan/atau menyelesaikan pendidikan akibat terkena bencana alam dalam 

kurun waktu tertentu.

d. Anak yang mengalami bencana sosial

Anak yang terkena bencana sosial adalah anak yang tidak dapat mengikuti 

dan/atau menyelesaikan pendidikan akibat terkena bencana sosial dalam 

kurun waktu tertentu.



e. Anak dari keluarga/ masyarakat yang tidak mampu dari segi ekonomi.

Anak yang tidak mampu dari segi ekonomi adalah anak dari lingkungan 

keluarga atau masyarakat yang memiliki pendapatan di bawah rata-rata 

secara ekonomi sehinggga berpengaruh terhadap kelangsungan 

belajarnya.

D. Identifikasi Tunagrahita

Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata 

mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental intelektual 

dibawah rata-rata sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya. Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi 

yang signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan 

ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa 

perkembangan (Kustawan, 2012:27). Santrock (2009: 255) mengemukakan 

bahwa retardasi mental adalah kondisi yang dimulai sebelum usia 18 tahun 

dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. 

Klasifikasi anak tunagrahita senantiasa mengacu kepada kemampuan 

intelektual, kondisi intelektual dapat diketahui dengan jelas berdasarkan hasil 

tes para ahli yang berkompeten di bidangnya.

Anak terbelakang atau dinamakan retarded merupakan area 

bermasalah lain dari kecerdasan ekstrem, yaitu bagi mereka yang memilki IQ 



di bawah 70 (Subini, 2011:95). Berdasarkan klasifikasi AAMR, maka 

Tunagrahita ini bisa di golongkan sebagai berikut:

1. Tunagrahita Ringan

Golongan Tunagrahita yang ringan yaitu mereka yang masih bisa dididik 

pada masa dewasanya kelak, usia mental yang bisa mereka capai setara 

dengan anak usia 8 tahun hingga usia 10 tahun 9 bulan. Dengan rentang IQ 

antara 55 hingga 69. Pada usia 1 hingga 5 tahun, mereka sulit dibedakan dari 

anak-anak normal, sampai ketika mereka menjadi besar. Biasanya mampu 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan mampu mengembangkan 

keterampilan sosial. Kadang-kadang pada usia dibawah 5 tahun mereka 

menunjukkan sedikit kesulitan sensorimotor. Pada usia 6 hingga 21 tahun, 

mereka masih bisa mempelajari keterampilan-keterampilan akademik hingga 

kelas 6 SD pada akhir usia remaja, pada umumnya sulit mengikuti 

pendidikan lanjutan, memerlukan pendidikan khusus.

2. Tunagrahita Sedang

Tunagrahita golongan moderate ini, masih bisa dilatih (mampu latih). 

Kecerdasannya terletak sekitar 40 hingga 51, pada usia dewasa usia 

mentalnya setara anak usia 5 tahun 7 bulan hingga 8 tahun 2 bulan. 

Biasanya antara usia 1 hingga usia 5 tahun mereka bisa berbicara atau bisa 

belajar berkomunikasi, memiliki kesadaran sosial yang buruk, perkembangan 



motor yang tidak terlalu baik, bisa diajari untuk merawat diri sendiri, dan bisa 

mengelola dirinya dengan supervisi dari orang dewasa. Pada akhir usia 

remaja dia bisa menyelesaikan pendidikan hingga setara kelas 4 SD bila 

diajarkan secara khusus.

3. Tunagrahita Berat

Tunagrahita yang tergolong parah, atau yang sering disebut sebagai 

tunagrahita yang mampu latih tapi tergantung pada orang lain. Rentang IQ-

nya terletak antara 25 hingga 39 . Pada masa dewasanya dia memiliki usia 

mental setara anak usia 3 tahun 2 bulan hingga 5 tahun 6 bulan. Biasanya 

perkembangan motoriknya buruk, bicaranya amat minim, biasanya sulit dilatih 

agar bisa merawat diri sendiri (harus dibantu), seringkali tidak memiliki 

keterampilan berkomunikasi. 

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa (2009: 8) mengklasifikasikan 

tunagrahita ke dalam kriteria dan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tunagrahita ringan memiliki IQ 55-70

2. Tunagrahita sedang memiliki IQ 40-55

3. Tungrahita berat memiliki IQ 25-40

4. Tunagrahita berat sekali memiliki IQ <25 

Ciri-ciri dan penampilan anak tunagrahita:

1. Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/besar

2. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia.



3. Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan.

4. Koordinasi gerak kurang (gerak sering tidak terkendali). 

Seseorang dikatakan tunagrahita apabila memiliki tiga indikator, yaitu 

(1) keterlambatan fungsi kecerdasan secara umum atau di bawah rata-rata, 

(2) ketidakmampuan dalam perilaku sosial/adaptif, dan (3) hambatan perilaku 

sosial adaptif terjadi pada usia perkembangan yaitu sampai dengan usia 18.

E. Pengajaran Bahasa Pada Siswa Inklusi 

Pengajaran merupakan satu sistem yang terdiri dari komponen-

komponen yang berinterelasi dan berinteraksi untuk mencapai tujuan 

pengajaran (Hamalik, 2012:77). Pengajaran kebahasaan dimaksudkan untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan penggunaan bahasa. Prinsip 

penyusunan bahasa menyangkut keempat keterampilan berbahasa yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Menurut Slamet (2007: 81)  bahan pengajaran bahasa diambil dari 

bahan berbicara dan menulis, yang meliputi pengembangan kemampuan 

pengungkapan gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan. 

Pembelajaran bahasa sebaiknya tidak terpisahkan dari lingkungan 

sekitar, baik lingkungan fisik maupun sosial dan budaya. Menurut GBPP 

1994 bahan pelajaran bahasa dan sastra Indonesia terbagi kedalam empat 

jenis, yakni kebahasaan, pemahaman, penggunaan dan sastra. 



Bahan pelajaran kebahasaan mencakup lafal, ejaan dan tanda baca, 

struktur bahasa, kosa kata, paragraf dan wacana. Selanjutnya bahan 

pelajaran pemahaman diambil dari bahan mendengarkan dan membaca yang 

meliputi pengembangan untuk menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, 

pesan, perasaan yang dilisankan atau ditulis. Karya sastra Indonesia asli 

maupun terjemahan termasuk  bahan pelajaran pemahaman. 

Bahan pelajaran penggunaan dapat diambil dari bahan berbicara dan 

menulis yang meliputi pengembangan, kemampuan, pengungkapan, 

gagasan, pendapat, pengalaman, pesan dan perasaan. Bahan pelajaran 

sastra dapat dikaitkan dengan tema yang tidak tersedia dalam GBPP atau 

dapat berdiri sendiri. Bisa juga dipadukan atau dikaitkan dengan mata 

pelajaran lain. 

Smith (2012: 80) mengatakan bahwa masalah yang biasa dihadapi oleh 

siswa berkesulitan  belajar di sekolah, yaitu (1) masalah bahasa, (2) masalah 

perhatian dan aktivitas, (3) masalah daya ingat, (4) masalah kognisi, dan (5) 

masalah sosial dan emosional. 

Terrel dalam Smith (2012: 80) masalah-masalah bahasa seringkali 

menyangkut kesulitan dalam memahami orang lain, berbicara dengan jelas, 

menemukan kata yang benar untuk mengungkapkan ide dan kebutuhannya, 

serta kurang kemapuan dalam mengatur bahasa untuk mendapatkan 

komunikasi yang efektif.



Hal ini sejalan dengan pendapat Lovitt dalam Abdurrahman (2003: 190) 

ada berbagai penyebab kesulitan belajar bahasa, yaitu:

1. Kekurangan Kognitif

Ada tujuh jenis kekurangan kognitif, yaitu (a) memahami dan 

membedakan makna bunyi wicara, (b) pembentukan konsep dan 

pengembangannya ke dalam unit-unit semantik, (c) mengklasifikasikan kata, 

(d) mencari dan menentapkan kata yang ada hubungannya dengan kata lain, 

(e) memahami saling keteraitan antara masalah, proses, dan aplikasinya, (f) 

perubahan makna atau transformasi semantic, dan (g) menangkap makna 

secara penuh.

2. Kekurangan Memori

Adanya kekurangan memori dapat menimbulkan kesulitan dalam 

memproduksi bahasa, mengingat symbol, dan mengingat kembali kata-kata.

3. Kekurangan Kemampuan Menilai

Dalam hal ini anak tunagrahita memiliki kesulitan dalam 

membandingkan informasi verbal baru dengan informasi yang telah diterima 

sebelumnya.

4. Kekurangan Kemampuan Produksi Bahasa

Produksi bahasa akan dipermudah dengan adanya kemampuan 

mengingat, karena anak tunagrahita mempunyai taraf perkembangan yang 

kurang memadai maka mereka banyak yang mengalami kesulitan dalam 

memproduksi bahasa.



5. Kekurangan Pragmatik atau Penggunaan Fungsional Bahasa.

Anak tunagrahita umumnya memperlihatkan kekurangan dalam 

mengajukan berbagai pertanyaan, memberikan reaksi yang tepat terhadap 

pesan, dan kurang mampu mengatur cara berdialog dengan orang lain.

Menurut Unesco (2006: 64) dalam buku khusus 2 mengenai merangkul 

perbedaan ada tiga prinsip utama dalam mengajar anak-anak tunagrahita 

yaitu: (1) memilih materi pelajaran ke dalam unit-unit kecil dan memberikan 

kesempatan untuk berkembang secara perlahan-lahan, (2) Memberikan 

pengulangan sesering mungkin, (3) memberikan banyak ujian dan motivasi.

F. Penilaian 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan nasional No 70 Tahun 2009 

dijelaskan bahwa satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif 

menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mengakomodasikan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan 

potensi. Pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik. 

Hal utama yang harus terlebih dahulu dilakukan sebelum merancang sebuah 

pembelajaran, maka hendaklah guru melakukan penilaian. 

“Penilaian adalah suatu proses pengumpuan informasi tentang 
perkembangan peserta didik dengan menggunakan alat dan teknik yang 
sesuai untuk membuat keputusan pendidikan berkenaan dengan 
penempatan dan program bagi peserta didik tersebut (Kustawan, 2012: 
57)”. 



Melalui penilaian dapat diketahui kemampuan, kelemahan dan apa yang 

menjadi kebutuhan peserta didik, sehingga dapat dirancang program 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Penilaian dibagi menjadi dua yaitu formal dan informal. Penilaian 

bersifat formal menggunakan instrumen yang telah dibakukan misalnya untuk 

mengetahui kecerdasan menggunakan tes intelegensi, sedangkan penilaian 

yang bersifat informal dilakukan untuk melihat fungsi dari potensi yang masih 

ada dan hambatan belajar yang diakibatkan oleh kelainan yang dimiliki yang 

dibuat oleh guru. Misalnya analisis contoh pekerjaan siswa.

G. Komponen Pembelajaran

Setelah melakukan penilaian maka langkah selanjutnya barulah guru 

dengan mudah menyusun sebuah rencana pembelajaran sesuai dengan isi 

kurikulum.

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, teknik penilaian, serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Depdiknas, 2009: 5)”.

Perencanaan adalah pengambilan keputusan bagaimana 

memberdayakan komponen-komponen pembelajaran agar tujuan berhasil 

dengan sempurna (Sanjaya, 2010: 50). Melalui perencanaan inilah 

keseluruhan kegiatan pembelajaran dirancang dengan sebaik-baiknya 

sehingga dapat terlaksana dengan baik dan diharapkan akan mencapai 



tujuan-tujuan seperti yang telah ditentukan. Perencanaan ini tidak lepas dari 

silabus. Silabus adalah suatu bentuk sokongan atau bantuan bagi pengajaran 

yang diadakan di dalam kelas dan suatu bentuk bimbingan dalam pembuatan 

rencana-rencana pelajaran yang tepat (Tarigan, 1989: 521). Sesuai dengan 

standar isi kurikulum yang berlaku untuk setiap satuan pendidikan maka 

komponen-komponen pembelajaran meliput;

1. Tujuan Pengajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terencana. Rencana 

pembelajaran dirumuskan secara sistematis yang bertumpu pada tujuan 

pembelajaran (Jamaluddin, 2003: 13). Tujuan Pengajaran merupakan 

langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang program 

pengajaran. Rumusan tujuan pengajaran dilakukan secara umum dan secara 

khusus. Tujuan pengajaran menyarankan bentuk-bentuk atau kategori-

kategori tertentu hasil belajar. Melalui tujuan pengajaran itu akan tercermin 

bentuk dan kategori keluaran hasil belajar setelah kegiatan belajar mengajar 

(Ismawati, 2011:17). Merumuskan tujuan pengajaran perlu dilakukan sebagai 

pedoman bagi guru dalam memandu kegiatan belajar siswa. Tujuan yang 

jelas dan tepat akan mempermudah guru merencanakan dan 

mempersiapkan tindakan untuk membantu siswa belajar.

2. Materi pelajaran

Materi pelajaran merupakan sesuatu yang mengandung pesan yang 

akan disajikan dalam proses belajar mengajar (Ismawati, 2011: 91). 



Pemilihan materi pelajaran yang tepat akan membawa guru dekat dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Namun kedalaman dan keluasan 

materi harus disesuaikan dengan keadaan siswa.

3. Strategi Pengajaran atau Metode pengajaran

Strategi pengajaran merupakan siasat membelajarkan siswa menuju 

tercapainya tujuan instruksional (Ismawati, 2011:99). Banyak strategi yang di 

dalamnya juga terdapat metode yang dapat digunakan guru dalam 

mengajarkan bahasa Indonesia.

4. Media Pengajaran

Media pengajaran merupakan keseluruhan alat dan bahan yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran (sanjaya, 2010:163). Melalui 

media pengajaran guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat 

abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu 

dengan menggunakan media pengajaran yang menarik perhatian dan minat 

siswa maka akan menambah nilai lebih pada pengajaran tersebut sebab 

kemungkinan mudah terserapnya pelajaran yang menarik menjadikan tujuan 

pembelajaran akan mudah dicapai.

5. Evaluasi/Penilaian

Penilaian merupakan usaha mengumpulkan berbagai informasi secara 

berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang 

telah dicapai oleh siswa melalui kegiatan belajar mengajar. Melalui kegiatan 



evaluasi/penilaian akan terlihat gambaran keadaan yang sebenarnya tentang 

proses keseluruhan pembelajaran.    



B. Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data yang berupa tulisan 

dan tuturan lisan sumber data yang diperoleh peneliti melalui observasi dan 

hasil wawancara dan dokumentasi perangkat persiapan guru yang dilihat dari 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran berupa problematika yang 

ditemukan oleh guru saat proses belajar mengajar berlangsung.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek sumber data dapat diperoleh (Arikunto,  

2010:172). Sumber data penelitian ini yaitu guru yang  mengajar di kelas 

inklusif Sekolah Dasar Negeri 3 tahun pengajaran 2012/2013 di Kelas VI B 

pada kelompok tunagrahita ringan atau tipe C.

C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 3 Kota 

Bengkulu yang terletak di Jalan Kp. Bali Kota Bengkulu. 

2. Waktu Penelitan 

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2012 sampai 

dengan selesai pada semester II tahun ajaran 2012/2013.



D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan melakukan pemeriksaan 

dokumentasi.

a. Observasi

Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk mengambil data, 

terutama data tentang aktivitas pembelajaran dan unjuk kerja guru dan siswa. 

Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan guru 

dalam proses pembelajaran. Arikunto (1998: 234) mengatakan mencatat data 

observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan 

pertimbangan kemudian mengadakan penilaian. Sehingga dengan 

melakukan observasi setiap tindakan pengajaran yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelas dapat juga dilihat oleh peneliti dan problema-problema dalam 

pengajaran siswa inklusi akan terlihat.

Dalam melakukan observasi peneliti dibekali lembar observasi yang 

disusun berdasarkan kisi-kisi dari komponen pembelajaran (lampiran 1) agar 

mempermudah peneliti hal-hal yang penting untuk ditelaah dan 

menggunakan silabus (lampiran 2) dan RPP untuk melihat pembelajaran 

tersebut benar sesuia dengan rencana yang telah dibuat oleh guru (lampiran 

3). 



b. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai untuk meminta/memperoleh keterangan atau pendapat 

mengenai suatu hal.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara secara terencana yang 

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Dengan melakukan wawancara kepada guru yang mengajar di kelas inklusi 

maka akan terungkap semua problematika yang dialami oleh guru tersebut.

Dalam wawancara ini peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan 

berdasarkan komponen-komponen pengajaran yang digunakan untuk 

menggali informasi mengenai problematika guru dalam pengajaran (lampiran 

4).

c. Dokumentasi

Melakukan kegiatan melihat, meneliti dokumen dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang 

berada di sekolah ataupun yang berada di luar sekolah yang ada 

hubungannya dengan penelitian ini.

Menurut Arikunto (1998: 236), teknik dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.



Jadi pengumpulan data dengan teknik dokumentasi nantinya untuk 

melihat dokumen berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang dimiliki oleh guru SD Negeri 3 Kota Bengkulu. Serta dokumen-dokumen 

lainnya yang mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan. Dokumen lain 

yang digunakan yaitu hasil penilaian terhadap siswa-siswa inklusi. Kemudian 

dalam melakukan observasi dan juga wawancara, peneliti membuat 

dokumentasi berupa foto-foto sebagai bukti pelaksanaan observasi.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang dilakukan dalam penelitan ini dilakukan dengan 

cara:

1. Identifikasi

Identifikasi diperlukan untuk memperoleh gambaran data berdasarkan 

identitas problematika yang telah dirumuskan. Tujuan identifikasi untuk 

mendapatkan kejelasan tentang problematika pengajaran bahasa Indonesia 

pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu. Setiap 

masalah yang dialami oleh guru akan diidentifikasi secara rinci dan jelas. 

Identifikasi yang dilakukan yaitu mengidentifikasi setiap masalah-

masalah yang ditemukan guru dalam pembelajaran di kelas inklusi.

2. Mengklasifikasi 

Data yang telah diidentifikasi, kemudian di kelompokkan ke dalam data 

dengan klasifikasi yang dilihat dari perencanaan pengajaran, pelaksanaan 



pengajaran dan evaluasi. Pengklasifikasian problematika pembelajaran 

bahasa Indonesia pada siswa inklusi berdasarkan pada proses belajar 

mengajar yang dilakukan. 

Problematika yang dialami guru diklasifikasikan, pengklasifikasian ini 

berdasarkan komponen-komponen pembelajaran yaitu: (1) tujuan 

pembelajaran, (2) Materi pembelajaran, (3) Metode Pembelajaran, (4) Media 

Pembelajaran dan (5) Evaluasi pembelajaran.

3. Menjelaskan data yang sudah diklasifikasi

Data yang telah diklasifikasikan selanjutnya dijelaskan dan disajikan 

sesuai dengan pertanyaan penelitian agar diperoleh gambaran tentang 

problematika yang dihadapi oleh guru dalam pengajaran bahasa Indonesia 

pada siswa inklusi. Setiap problematika yang dihadai oleh guru yang 

mengajar bahasa Indonesia di kelas Inklusi akan dijelaskan secara rinci.

4. Menyimpulkan 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah membuat kesimpulan dari 

data-data yang telah ditemukan sebelumnya. Pengambilan kesimpulan 

berdasarkan pengolahan data-data yang telah dijabarkan sehingga dapat 

diungkapkan problematika dalam pengajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

tunagrahita. 

Berdasarkan problematika-problematika yang ditemukan maka peneliti 

bisa mengambil kesimpulan baik itu dari dalam faktor-faktor yang diteliti 

maupun faktor-faktor di luar penelitian. 



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 

fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu dapat 

berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 

perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lainnya.

Penelitian dengan menggunakan metode ini akan menjelaskan 

fenomena atau problematika dari aktivitas guru. Aktivitas guru dimulai dari 

penyiapan perangkat pengajaran, pelaksanaan pengajaran dan evaluasi 

pengajaran.  

Melalui penelitian ini akan dijelaskan seluruh permasalahan atau 

problematika yang ditemukan oleh guru saat melakukan proses belajar 

mengajar di kelas inklusi
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ABSTRAK



Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui problematika pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi Tipe C (tunagrahita) ringan Sekolah Dasar Negeri 3 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang akan mendeskripsikan mengenai problematika pengajaran siswa inklusi. Data diperoleh melalui observasi pada saat pembelajaran dan wawancara kepada guru yang mengajar di kelas VI B. Hasil yang didapatkan dari penenelitian ini diketahui bahwa problematika dalam pengajaran bahasa Indonesia siswa Inklusi adalah: (1) Guru mengalami kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan, (2) Guru mengalami kesulitan dalam memilih dan mengembangkan materi yang sesuai untuk anak tunagrahita ringan, (3) Guru mengalami kesulitan dalam mengatur waktu penggunaan metode pelajaran agar tidak monoton, (4) terbatasnya fasilitas yang dimiliki sekolah sehingga guru tidak bisa memanfaatkan penggunaan media untuk pembelajaran, (5) Guru mengalami kesulitan melakukan evaluasi karena kemampuan anak tunagrahita tidak bisa disamakan dengan anak lainnya.

Kata Kunci: Problematika, Inklusi, Tunagrahita
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ABSTRACT

	

The research objective is to examine the problems of teaching Indonesian language to students' inclusion in the Type C (mental retardation) at  Public Primary School 3 Bengkulu City. This research is a qualitative descriptive study will describe the problems of teaching students inclusions. Data obtained during the learning through observation and interviews to teachers who teach in class VI B. This study is only limited to the learning process, so that this study reveals the problematic teacher during the learning process views of learning components, starting from the purpose, subject matter, methods, media and evaluation. Results obtained from these research is known that the problems in the teaching of Indonesian students inclusions are: (1) Teachers have difficulty in setting learning goals for mental retardation’s students, (2) Teachers have difficulties in choosing and developing appropriate materials for children’s mental retardation, (3) teachers have difficulty in regulating the use of lesson time to avoid monotony, (4) the limited facilities of the school so that the teacher cannot take advantage of the use of media for learning, (5) teachers have difficulty evaluating the ability of the child because of mental retardation cannot be equated with other children.
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar  Belakang

Dunia pendidikan pada masa sekarang ini, tidak mengenal adanya perbedaan bagi siswa untuk belajar. Setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk belajar tanpa memandang hambatan yang dialaminya. Anak-anak yang memiliki kekurangan baik secara fisik, mental dan emosional atau dikenal juga dengan anak berkebutuhan khusus biasanya mendapatkan layanan pendidikan di tempat khusus yaitu di sekolah khusus yang disebut dengan Sekolah Luar Biasa (SLB). Sistem pendidikan seperti ini disebut dengan sistem pendidikan segresi yakni sistem pendidikan yang terpisah dari sistem pendidikan anak normal. Bentuk layanan pendidikan segresi memisahkan anak berkebutuhan khusus dengan anak normal. Dengan demikian anak berkebutuhan khusus mempunyai sekolah tersendiri, demikian pula dengan anak normal mempunyai sekolah yang tidak ada kaitannya dengan sekolah untuk anak berkebutuhan khusus. Sistem pendidikan seperti ini menyebabkan anak berkebutuhan khusus terisolasi dari dunia luar. 

Seiring perkembangan dalam dunia pendidikan maka sistem pendidikan yang terkesan mengisolasi anak berkebutuhan khusus lambat laun mulai bergeser. Sistem pendidikan yang baru ini dilakukan dalam bentuk terpadu atau integrasi yaitu menyediakan  pendidikan anak berkebutuhan khusus di sekolah yang sama dengan anak normal. Sistem pendidikan seperti ini dikenal dengan istilah inklusi. Menurut Smith (2012:45) dalam bukunya yang berjudul “Sekolah Inklusif” mengemukakan pengertian Inklusi merupakan istilah yang dipergunakan untuk mendeskripsikan penyatuan bagi anak-anak berkelainan (penyandang hambatan/cacat) ke dalam program-program sekolah.  Artinya setiap anak diakui sebagai bagian dari anak-anak lain yag ada dalam satu sekolah. Beranjak dari konsep inklusi tersebut anak berkebutuhan khusus dapat merasakan pendidikan di sekolah regular.

	Disamping itu, penyelenggaraan pendidikan inklusi berpijak pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Hal ini juga termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus

Penyelenggaraan pendidikan inklusif sampai saat ini memang masih mengundang kontroversi termasuk di Indonesia. Namun, praktik sekolah inklusif memiliki berbagai manfaat. Misalnya ada sikap positif bagi siswa berkelainan yang berkembang dari komunikasi dan interaksi dari pertemanan usia sebaya. Siswa belajar untuk lebih peka, memahami, mengahargai, dan menumbuhkan rasa nyaman serta percaya diri dengan perbedaan individual yang dimilikinya. Selain itu siswa inklusif bisa belajar keterampilan sosial dan menjadi siap untuk tinggal di masyarakat karena mereka dimasukkan dalam sekolah umum. 

Melalui pendidikan inklusif diharapkan siswa berkebutuhan khusus dapat belajar bersama-sama dengan siswa normal lainnya. Tujuannya  agar tidak ada kesenjangan atau diskriminasi  antara anak berkebutuhan khusus dengan siswa normal lainnya, sehingga diharapkan mereka dapat memaksimalkan potensi yang ada dalam diri mereka masing-masing.

Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas inklusif secara umum sama dengan pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar di kelas regular. Di samping menerapkan prinsip-prinsip umum juga harus mengimplementasikan prinsip-prinsip khusus sesuai dengan kelainan siswa. Pendidikan inklusif dirancang untuk sebuah pembelajaran yang efektif bagi semua anak termasuk anak bekebutuhan khusus yang merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh guru.  Oleh karena itu guru membutuhkan berbagai informasi yang lengkap dari semua anak, khususnya anak yang mengalami gangguan emosional, mental, serta sosial dan perilaku. 

Guru yang yang telah berpengalaman mengajar di sekolah khusus dan mampu menghadapi anak berkebutuhan khusus dalam belajar masih menemukan beberapa masalah. Hal tersebut pernah diteliti oleh peneliti lain yang berjudul “pembelajaran bahasa indonesia bagi anak tuna grahita di sekolah dasar luar biasa negeri kota bengkulu tahun ajaran 2011/2012”. Apalagi bagi guru di sekolah regular yang memang belum berpengalaman untuk anak berkebutuhan khusus. terlebih lagi karena sekolah inklusi ini masih sangat jarang ditemukan di Kota Bengkulu bahkan Sekolah Negeri 3 Kota Bengkulu merupakan satu-satunya sekolah inklusi. Maka sudah pasti tidak semua guru mengerti pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk kelas inklusi ini. Sehingga dalam pengajaran tentunya akan menemukan problema-problema terutama dalam pengajaran bahasa Indonesia. Permasalahan ini layik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut agar benar-benar diketahui apa saja yang menjadi  faktor penghambat dalam proses pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita).



B. 	Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Apa problematika guru dalam tujuan pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu?

2. Apa problematika guru dalam menentukan materi pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu?

3. Apa problematika guru dalam menggunakan metode pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu?

4. Apa problematika guru dalam memilih media pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu?

5. Apa problematika guru dalam melakukan evaluasi/penilaian pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 

1. Problematika guru dalam menentukan tujuan pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu.

2. Problematika guru dalam memilih materi pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu.

3. Problematika guru dalam penggunaan metode pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu.

4. Problematika guru dalam pemillihan media pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu.

5. Problematika guru dalam melakukan evaluasi pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Guru

Guru akan lebih tertantang untuk mengajar lebih baik lagi dan dapat berupaya meningkatkan wawasannya mengenai karakteristik semua peserta didik.

2. Bagi Orang Tua

Orang tua Lebih memahami cara memotivasi anaknya yang disesuaikan dengan kebutuhan anak.

3. Bagi Masyarakat

Bisa memaksimalkan potensi dan menerima dan mendukung penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah-sekolah tertentu.



E. Definisi Istilah

1. Problematika

Problematika adalah suatu permasalahan yang belum dapat diatasi, sehingga diperlukan adanya suatu pemecahan agar diperoleh hasil yang lebih baik lagi dari yang telah ada.



2. Pengajaran bahasa Indonesia

Pengajaran bahasa Indonesia yaitu pelaksanaan proses belajar mengajar yang meliputi empat aspek berbahasa yaitu membaca, menulis, mendengar/menyimak dan berbicara.

3. Inklusi

Inklusi adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan pendidikan yang tidak diskriminatif antara anak berkebutuhan khusus dengan siswa normal dalam satu kelas 

4. Tunagrahita

Tunagrahita adalah anak yang mempunyai inteligensi yang berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi prilaku yang muncul dalam masa perkembangan



















BAB II

KAJIAN TEORI



A. Pengertian Problematika

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah inklusi pasti menemukan problematika. Kata problematika diserap dari bahasa Inggris yang berarti soal, masalah atau teka-teki. Problematika berasal dari kata problem yang dapat diartikan sebagai permasalahan atau masalah. Adapun masalah itu sendiri adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal (http://lid.shvoong.com). 

Guba dan Lincoln dalam Moleong (1991:62) meyatakan bahwa problematika adalah sesuatu keadaan yang berhubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Oka (1974:45) problematik dalah persoalan dengan berbagai kemungkinan cara pemecahan yang mungkin diterapkan tanpa mengevaluasi mana yang lebih baik dari bentuk-bentuk yang ada.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa problematik adalah permsalahan yang bersumber pada hubungan antara dua faktor atau lebih sehingga menimbulkan situasi yang menyulitkan dan perlu adanya pemecahan.



B. Pengertian Inklusi

Inklusi merupakan istilah terbaru yang digunakan untuk menggambarkan persamaan hak antara anak berkebutuhan khusus dengan anak normal. Yaitu hak untuk mendapatkan kesempatan belajar pada sekolah regular. Sehingga melalui sekolah inklusi ini anak berkebutuhan khusus bisa belajar dalam satu kelas bersama-sama tanpa ada pemisahan. Menurut Permendiknas No. 70 Tahun 2009 pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasaan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. 

Selain itu pengertian inklusif juga diuraikan berdasarkan Permendiknas No. 32 Tahun 2008 yaitu pendidikan inklusif adalah pendidikan yang memberikan kesempatan bagi peserta didik berkebutuhan khusus dalam kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, sosial, dan memiliki potensi kecerdasandan/atau bakat istimewa untuk belajar bersama-sama dengan peserta didik lain dengan satuan pendidikan umum dan satuan pendidikan kejuruan, dengan cara menyediakan sarana, pendidik, tenaga pendidikan dan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik. Kemudian pengertian yang senada juga diuraikan Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa yang menyatakan bahwa

“pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua anak belajar bersama-sama di sekolah umum dengan memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat berkembang secara optimal (2009: 1)”. 



Beberapa pengertian yang telah diuraikan sebelumnya sejalan dengan pendapat  Kustawan (2012: 8) pendidikan inklusif adalah pendidikan yang tidak diskriminatif, pendidikan yang memberikan layanan kepada semua anak tanpa memandang kondisi fisik, mental, intelektual, sosial, emosi, jenis kelamin, suku, budaya, tempat tinggal bahasa dan sebagainya. Jadi, pendidikan inklusif adalah sebuah konsep atau pendekatan pendidikan yang berusaha menjangkau semua individu tanpa terkecuali dan mengahargai perbedaan anak dan memberikan layanan kepada setiap anak sesuai dengan kebutuhannya. 

Bagi Direktorat Pendidikan Luar Biasa (2009) sebagai wadah yang ideal pendidikan inklusi memiliki empat karakteristik makna yaitu: (1) Pendidikan inklusif adalah proses yang berjalan terus dalam usaha menemukan cara-cara merespon keragaman individu anak. (2) Pendidikan inklusif berarti memperoleh cara-cara untuk mengatasi hambatan-hambatan anak dalam belajar. (3) Pendidikan inklusif membawa makna bahwa anak mendapat kesempatan untuk hadir di sekolah, berpartisipasi dan mendapatkan hasil belajar yang bermakna dalam hidupnya. Oleh karena itu, Pendidikan inklusi diperuntukkan bagi anak-anak yang tergolong marginal, esklusif dan yang membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam belajar. 

Melalui pendidikan inklusif ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan partisipasi anak bersekolah atau dalam upaya pemerataan kesempatan memeroleh pendidikan dan dalam waktu yang bersamaan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan inklusi diharapkan juga dapat menjawab kesenjangan yang terjadi di masyarakat berkaitan dengan pemenuhan hak-hak semua warga negara dalam bidang pendidikan. 



C. Anak Berkebutuhan Khusus

Berbicara mengenai pendidikan inklusif sama artinya berbicara tentang semua anak, namun dari semua itu terdapat anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu sangat penting bagi kita untuk mengenal dan mengetahui karakteristiknya masing-masing. Terutama bagi guru di sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah mereka yang karena suatu hal khusus membutuhkan pelayanan pendidikan khusus agar potensinya dapat berkembang (Kustawan, 2012:23). Anak berkebutuhan khusus ini terdiri dari anak berkebutuhan khusus permanen dan temporer. Berikut ini akan diuraikan mengenai anak kebutuhan khusus

1. Anak berkebutuhan khusus permanen

a.  Anak yang memiliki kelainan terdiri atas:

1. Anak tunanetra

Anak tunanetra adalah anak yang memiliki hambatan dalam penglihatan. Tunanetra dapat diklsifikasikan dalam dua golongan yaitu buta total (blind) dan kurang awas (low vision). Menutut Kaufman dan Hallahan dalam Kustawan (2012: 25) tunanetra adalah individu yang memiliki lemah penglihatan atau akurasi pengihatan kurang dari 6/60 setelah dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan.

2. 	Tunarungu

Tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan dalam pendengaran sedemikian rupa. Wardani, dkk (2007: 5.3) dalam bukunya mengemukakan bahwa 

“Tunarungu merupakan satu istilah umum yang menunjukkan ketidakmampuan mendengar dari yang ringan sampai yang berat sekali yang digolongkan kepada tuli (deaf) dan kurang dengar (a hard of hearing).



Anak dengan gangguan pendengaran mengalami kehilangan pendengaran, seluruh gradasi, atau tingkatan baik ringan, sedang, berat, dan sangat berat yang akan mengakibatkan pada gangguan komunikasi dan bahasa.  Klasifikasi tunarungu berdasarkan tingkat gangguan pendengaran adalah gangguan pendengaran sangat ringan (27-40 dB), gangguan pendengaran ringan ( 41-55 dB), gangguan pendengaran sedang (71-90 dB), gangguan pendengaran ekstrim atau tuli  (di atas 91 dB).

3. 	Tunawicara

Tunawicara yaitu anak yang memiliki gangguan atau kesulitan dalam bicara, yang biasa diakibatkan tidak/kurang berfungsinya alat-alat bicara seperti rongga mulut, bibir, lidah, langit-langit, pita suara, dan lainnya. Bisa juga diakibatkan pada kerusakan lain seperti tidak/kurang berfungsinya indera pendengaran, keterlambatan perkembangan bahasa, kerusakan pada sistem syaraf dan struktur otot, juga ketidakmampuan dalam kontrol gerak dapat mengakibatkan gangguan bicara. 



4.	Tunagrahita

Tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan. Menurut Santrock (2009: 255) tunagrahita (mental retardation) adalah kondisi yang dimulai sebelum usia 18 tahun yang meliputi rendahnya intelegensi dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Anak tunagrahita mempunyai hambatan akademik yang sedemikian rupa sehingga dalam layanan pembelajarannya memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan khususnya.

5. 	Tunadaksa

Tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neoromuskular atau struktur tulang bawaan, sakit atau akibat kecelakaan termasuk cerebral palsy, amputasi, polio, dan lumpuh yang dikemukakan oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa (2009: 9). Tingkat gangguan pada tunadaksa adalah ringan yaitu memiliki keterbatasan dalam melakukan aktifitas fisik tetapi masih dapat ditingkatkan melalui terapi, sedang yaitu memiliki keterbatasan motorik dan mengalami gangguan koordinasi sensorik, berat yaitu memiliki keterbatasan total dalam gerak dan tidak mampu mengontrol gerakan fisik.

6. 	Tunalaras

Tunalaras adalah anak yang mempunyai gangguan  dalam mengendalikan emosi dan perilaku atau kontrol sosial.  Anak tunalaras biasanya menunjukkan perilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di sekitarnya. Anak tunalaras mudah marah,  mudah terangsang emosinya (emosional), sering menentang perintah atau tugas, sering melanggar tata terib, dan tidak suka dengan kegiatan yang rutin.

7. 	Anak berkesulitan belajar spesifik (learning Disability).   

Anak berkesulitan belajar spesifik adalah anak yang memilikii gangguan pada satu atau lebih kemampuan dasar psikologis yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa, berbicara, dan menulis.



8.  	Anak lamban belajar (Slow Learner).

Anak lamban belajar (slow learner) adalah anak yang memiliki potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita. Menurut Subini (2011:44) slow learner adalah anak yang lambat dalam proses belajar sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak dengan anak lain.



9. 	Anak Autis.

Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan yang ditandai dengan adanya gangguan dan ketrlambatan dalam bidang kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi dan interaksi sosial. 



10. 	Anak yang memiliki gangguan motorik.

Anak yang memiliki gangguam motorik adalah anak yang mempunyai hambatan yang berat dalam perkembangan koordinasi motorik, yang tidak disebabkan oleh retardasi mental, gangguan neurologis yang didapat maupun kongenital.

11. 	Anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang dan zat adiktif lainnya.

Anak ini merupakan anak yang menggunakan narkotika, psikotropika dan zat-zat adiktif lainnya termasuk minuman keras di luar tujuan pengobatan atau tanpa sepengetahuan dokter yang berwenang.



12. 	Anak tunaganda (kelainan majemuk)

Anak tunaganda (kelainan majemuk) adalah anak yang memiliki dua kelainan atau lebih.



13. Anak yang memiliki kelainan lainnya

 Masih banyak hambatan atau gangguan yang dialami oleh anak-anak, seperti anak yang mempunyai tubuh sangat kecil (kretin), ADD, ADHD, dan sebagainya.



b. Anak yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa

Anak yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa adalah anak yang secara signifikan memiliki potensi di atas rata-rata dalam bidang kemampuan umum, akademik khusus, kreativitas, kepemimpinan, seni dan/atau olahraga.



2. 	Anak Berkebutuhan khusus Temporer	    

	Anak berkebutuhan khusus temporer merupakan anak yang memiliki hambatan belajar dan perkembangan yang penyebabnya berasal dari luar dirinya yang bersifat sementara sehingga memerlukan layanan khusus. Yang dikatakan anak berkebutuhan khusus temporer adalah:

a.  Anak di daerah terpencil atau terbelakang

Anak di daerah terpencil atau terbelakang adalah anak bertempat tinggal di daerah secara geografis terletak dari jangkauan pelayanan pendidikan formal maupun nonformal.

b.  Anak pada masyarakat adat yang terpencil

	Anak pada masyarakat adat terpencil adalah anak yang bertempat tinggal di dalam lingkungan masyarakat yang secara geografis, sosial, dan kultural terpisah dari komunitas masyarakat pada umumnya karena ikatan adat tertentu.

c.  Anak yang terkena bencana alam

Anak yang terkena bencana alam adalah anak yang tidak dapat mengikuti dan/atau menyelesaikan pendidikan akibat terkena bencana alam dalam kurun waktu tertentu.

d. Anak yang mengalami bencana sosial

Anak yang terkena bencana sosial adalah anak yang tidak dapat mengikuti dan/atau menyelesaikan pendidikan akibat terkena bencana sosial dalam kurun waktu tertentu.

e. Anak dari keluarga/ masyarakat yang tidak mampu dari segi ekonomi.

Anak yang tidak mampu dari segi ekonomi adalah anak dari lingkungan keluarga atau masyarakat yang memiliki pendapatan di bawah rata-rata secara ekonomi sehinggga berpengaruh terhadap kelangsungan belajarnya.



D. Identifikasi Tunagrahita 

Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental intelektual dibawah rata-rata sehingga mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan (Kustawan, 2012:27). Santrock (2009: 255) mengemukakan bahwa retardasi mental adalah kondisi yang dimulai sebelum usia 18 tahun dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. Klasifikasi anak tunagrahita senantiasa mengacu kepada kemampuan intelektual, kondisi intelektual dapat diketahui dengan jelas berdasarkan hasil tes para ahli yang berkompeten di bidangnya.

Anak terbelakang atau dinamakan retarded merupakan area bermasalah lain dari kecerdasan ekstrem, yaitu bagi mereka yang memilki IQ di bawah 70 (Subini, 2011:95). Berdasarkan klasifikasi AAMR, maka Tunagrahita ini bisa di golongkan sebagai berikut:

1. 	Tunagrahita Ringan

Golongan Tunagrahita yang ringan yaitu mereka yang masih bisa dididik pada masa dewasanya kelak, usia mental yang bisa mereka capai setara dengan anak usia 8 tahun hingga usia 10 tahun 9 bulan. Dengan rentang IQ antara 55 hingga 69. Pada usia 1 hingga 5 tahun, mereka sulit dibedakan dari anak-anak normal, sampai ketika mereka menjadi besar. Biasanya mampu mengembangkan keterampilan komunikasi dan mampu mengembangkan keterampilan sosial. Kadang-kadang pada usia dibawah 5 tahun mereka menunjukkan sedikit kesulitan sensorimotor. Pada usia 6 hingga 21 tahun, mereka masih bisa mempelajari keterampilan-keterampilan akademik hingga kelas 6 SD pada akhir usia remaja, pada umumnya sulit mengikuti pendidikan lanjutan, memerlukan pendidikan khusus.



2. Tunagrahita Sedang

	Tunagrahita golongan moderate ini, masih bisa dilatih (mampu latih). Kecerdasannya terletak sekitar 40 hingga 51, pada usia dewasa usia mentalnya setara anak usia 5 tahun 7 bulan hingga 8 tahun 2 bulan. Biasanya antara usia 1 hingga usia 5 tahun mereka bisa berbicara atau bisa belajar berkomunikasi, memiliki kesadaran sosial yang buruk, perkembangan motor yang tidak terlalu baik, bisa diajari untuk merawat diri sendiri, dan bisa mengelola dirinya dengan supervisi dari orang dewasa. Pada akhir usia remaja dia bisa menyelesaikan pendidikan hingga setara kelas 4 SD bila diajarkan secara khusus.



3. 	Tunagrahita Berat

Tunagrahita yang tergolong parah, atau yang sering disebut sebagai tunagrahita yang mampu latih tapi tergantung pada orang lain. Rentang IQ-nya terletak antara 25 hingga 39 . Pada masa dewasanya dia memiliki usia mental setara anak usia 3 tahun 2 bulan hingga 5 tahun 6 bulan. Biasanya perkembangan motoriknya buruk, bicaranya amat minim, biasanya sulit dilatih agar bisa merawat diri sendiri (harus dibantu), seringkali tidak memiliki keterampilan berkomunikasi. 

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa (2009: 8) mengklasifikasikan tunagrahita ke dalam kriteria dan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tunagrahita ringan memiliki IQ 55-70

2. Tunagrahita sedang memiliki IQ 40-55

3. Tungrahita berat memiliki IQ 25-40

4. Tunagrahita berat sekali memiliki IQ <25 

Ciri-ciri dan penampilan anak tunagrahita:

1. Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/besar

2. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia.

3. Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan.

4. Koordinasi gerak kurang (gerak sering tidak terkendali). 

Seseorang dikatakan tunagrahita apabila memiliki tiga indikator, yaitu (1) keterlambatan fungsi kecerdasan secara umum atau di bawah rata-rata, (2) ketidakmampuan dalam perilaku sosial/adaptif, dan (3) hambatan perilaku sosial adaptif terjadi pada usia perkembangan yaitu sampai dengan usia 18.



E. Pengajaran Bahasa Pada Siswa Inklusi 

Pengajaran merupakan satu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang berinterelasi dan berinteraksi untuk mencapai tujuan pengajaran (Hamalik, 2012:77). Pengajaran kebahasaan dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan penggunaan bahasa. Prinsip penyusunan bahasa menyangkut keempat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 

Menurut Slamet (2007: 81)  bahan pengajaran bahasa diambil dari bahan berbicara dan menulis, yang meliputi pengembangan kemampuan pengungkapan gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, dan perasaan. 

Pembelajaran bahasa sebaiknya tidak terpisahkan dari lingkungan sekitar, baik lingkungan fisik maupun sosial dan budaya. Menurut GBPP 1994 bahan pelajaran bahasa dan sastra Indonesia terbagi kedalam empat jenis, yakni kebahasaan, pemahaman, penggunaan dan sastra. 

Bahan pelajaran kebahasaan mencakup lafal, ejaan dan tanda baca, struktur bahasa, kosa kata, paragraf dan wacana. Selanjutnya bahan pelajaran pemahaman diambil dari bahan mendengarkan dan membaca yang meliputi pengembangan untuk menyerap gagasan, pendapat, pengalaman, pesan, perasaan yang dilisankan atau ditulis. Karya sastra Indonesia asli maupun terjemahan termasuk  bahan pelajaran pemahaman. 

Bahan pelajaran penggunaan dapat diambil dari bahan berbicara dan menulis yang meliputi pengembangan, kemampuan, pengungkapan, gagasan, pendapat, pengalaman, pesan dan perasaan. Bahan pelajaran sastra dapat dikaitkan dengan tema yang tidak tersedia dalam GBPP atau dapat berdiri sendiri. Bisa juga dipadukan atau dikaitkan dengan mata pelajaran lain. 

Smith (2012: 80) mengatakan bahwa masalah yang biasa dihadapi oleh siswa berkesulitan  belajar di sekolah, yaitu (1) masalah bahasa, (2) masalah perhatian dan aktivitas, (3) masalah daya ingat, (4) masalah kognisi, dan (5) masalah sosial dan emosional. 

Terrel dalam Smith (2012: 80) masalah-masalah bahasa seringkali menyangkut kesulitan dalam memahami orang lain, berbicara dengan jelas, menemukan kata yang benar untuk mengungkapkan ide dan kebutuhannya, serta kurang kemapuan dalam mengatur bahasa untuk mendapatkan komunikasi yang efektif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Lovitt dalam Abdurrahman (2003: 190) ada berbagai penyebab kesulitan belajar bahasa, yaitu:

1. Kekurangan Kognitif

Ada tujuh jenis kekurangan kognitif, yaitu (a) memahami dan membedakan makna bunyi wicara, (b) pembentukan konsep dan pengembangannya ke dalam unit-unit semantik, (c) mengklasifikasikan kata, (d) mencari dan menentapkan kata yang ada hubungannya dengan kata lain, (e) memahami saling keteraitan antara masalah, proses, dan aplikasinya, (f) perubahan makna atau transformasi semantic, dan (g) menangkap makna secara penuh.

2. Kekurangan Memori

	Adanya kekurangan memori dapat menimbulkan kesulitan dalam memproduksi bahasa, mengingat symbol, dan mengingat kembali kata-kata.

3. Kekurangan Kemampuan Menilai

Dalam hal ini anak tunagrahita memiliki kesulitan dalam membandingkan informasi verbal baru dengan informasi yang telah diterima sebelumnya.

4. Kekurangan Kemampuan Produksi Bahasa

Produksi bahasa akan dipermudah dengan adanya kemampuan mengingat, karena anak tunagrahita mempunyai taraf perkembangan yang kurang memadai maka mereka banyak yang mengalami kesulitan dalam memproduksi bahasa.

5. Kekurangan Pragmatik atau Penggunaan Fungsional Bahasa.

Anak tunagrahita umumnya memperlihatkan kekurangan dalam mengajukan berbagai pertanyaan, memberikan reaksi yang tepat terhadap pesan, dan kurang mampu mengatur cara berdialog dengan orang lain.

Menurut Unesco (2006: 64) dalam buku khusus 2 mengenai merangkul perbedaan ada tiga prinsip utama dalam mengajar anak-anak tunagrahita yaitu: (1) memilih materi pelajaran ke dalam unit-unit kecil dan memberikan kesempatan untuk berkembang secara perlahan-lahan, (2) Memberikan pengulangan sesering mungkin, (3) memberikan banyak ujian dan motivasi.



F. Penilaian 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan nasional No 70 Tahun 2009 dijelaskan bahwa satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang mengakomodasikan kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan potensi. Pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik belajar peserta didik. Hal utama yang harus terlebih dahulu dilakukan sebelum merancang sebuah pembelajaran, maka hendaklah guru melakukan penilaian. 

“Penilaian adalah suatu proses pengumpuan informasi tentang perkembangan peserta didik dengan menggunakan alat dan teknik yang sesuai untuk membuat keputusan pendidikan berkenaan dengan penempatan dan program bagi peserta didik tersebut (Kustawan, 2012: 57)”. 

Melalui penilaian dapat diketahui kemampuan, kelemahan dan apa yang menjadi kebutuhan peserta didik, sehingga dapat dirancang program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Penilaian dibagi menjadi dua yaitu formal dan informal. Penilaian bersifat formal menggunakan instrumen yang telah dibakukan misalnya untuk mengetahui kecerdasan menggunakan tes intelegensi, sedangkan penilaian yang bersifat informal dilakukan untuk melihat fungsi dari potensi yang masih ada dan hambatan belajar yang diakibatkan oleh kelainan yang dimiliki yang dibuat oleh guru. Misalnya analisis contoh pekerjaan siswa.



G. Komponen Pembelajaran

	Setelah melakukan penilaian maka langkah selanjutnya barulah guru dengan mudah menyusun sebuah rencana pembelajaran sesuai dengan isi kurikulum.

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, teknik penilaian, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Depdiknas, 2009: 5)”.



Perencanaan adalah pengambilan keputusan bagaimana memberdayakan komponen-komponen pembelajaran agar tujuan berhasil dengan sempurna (Sanjaya, 2010: 50). Melalui perencanaan inilah keseluruhan kegiatan pembelajaran dirancang dengan sebaik-baiknya sehingga dapat terlaksana dengan baik dan diharapkan akan mencapai tujuan-tujuan seperti yang telah ditentukan. Perencanaan ini tidak lepas dari silabus. Silabus adalah suatu bentuk sokongan atau bantuan bagi pengajaran yang diadakan di dalam kelas dan suatu bentuk bimbingan dalam pembuatan rencana-rencana pelajaran yang tepat (Tarigan, 1989: 521). Sesuai dengan standar isi kurikulum yang berlaku untuk setiap satuan pendidikan maka komponen-komponen pembelajaran meliput;

1. 	Tujuan Pengajaran

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terencana. Rencana pembelajaran dirumuskan secara sistematis yang bertumpu pada tujuan pembelajaran (Jamaluddin, 2003: 13). Tujuan Pengajaran merupakan langkah pertama yang harus dilakukan dalam merancang program pengajaran. Rumusan tujuan pengajaran dilakukan secara umum dan secara khusus. Tujuan pengajaran menyarankan bentuk-bentuk atau kategori-kategori tertentu hasil belajar. Melalui tujuan pengajaran itu akan tercermin bentuk dan kategori keluaran hasil belajar setelah kegiatan belajar mengajar (Ismawati, 2011:17). Merumuskan tujuan pengajaran perlu dilakukan sebagai pedoman bagi guru dalam memandu kegiatan belajar siswa. Tujuan yang jelas dan tepat akan mempermudah guru merencanakan dan mempersiapkan tindakan untuk membantu siswa belajar.

2. 	Materi pelajaran

Materi pelajaran merupakan sesuatu yang mengandung pesan yang akan disajikan dalam proses belajar mengajar (Ismawati, 2011: 91). Pemilihan materi pelajaran yang tepat akan membawa guru dekat dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Namun kedalaman dan keluasan materi harus disesuaikan dengan keadaan siswa.

3.	Strategi Pengajaran atau Metode pengajaran

Strategi pengajaran merupakan siasat membelajarkan siswa menuju tercapainya tujuan instruksional (Ismawati, 2011:99). Banyak strategi yang di dalamnya juga terdapat metode yang dapat digunakan guru dalam mengajarkan bahasa Indonesia.

4.	Media Pengajaran

	Media pengajaran merupakan keseluruhan alat dan bahan yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran (sanjaya, 2010:163). Melalui media pengajaran guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu dengan menggunakan media pengajaran yang menarik perhatian dan minat siswa maka akan menambah nilai lebih pada pengajaran tersebut sebab kemungkinan mudah terserapnya pelajaran yang menarik menjadikan tujuan pembelajaran akan mudah dicapai.

5. 	Evaluasi/Penilaian

	Penilaian merupakan usaha mengumpulkan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa melalui kegiatan belajar mengajar. Melalui kegiatan evaluasi/penilaian akan terlihat gambaran keadaan yang sebenarnya tentang proses keseluruhan pembelajaran.    































BAB III

METODOLOGI PENELITIAN



A. Metode Penelitian

	Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu dapat berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lainnya.

	Penelitian dengan menggunakan metode ini akan menjelaskan fenomena atau problematika dari aktivitas guru. Aktivitas guru dimulai dari penyiapan perangkat pengajaran, pelaksanaan pengajaran dan evaluasi pengajaran.  

	Melalui penelitian ini akan dijelaskan seluruh permasalahan atau problematika yang ditemukan oleh guru saat melakukan proses belajar mengajar di kelas inklusi







 

B. 	Data dan Sumber Data

1. Data

Data yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data yang berupa tulisan dan tuturan lisan sumber data yang diperoleh peneliti melalui observasi dan hasil wawancara dan dokumentasi perangkat persiapan guru yang dilihat dari silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran berupa problematika yang ditemukan oleh guru saat proses belajar mengajar berlangsung. 

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subjek sumber data dapat diperoleh (Arikunto,  2010:172). Sumber data penelitian ini yaitu guru yang  mengajar di kelas inklusif Sekolah Dasar Negeri 3 tahun pengajaran 2012/2013 di Kelas VI B pada kelompok tunagrahita ringan atau tipe C.



C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 3 Kota Bengkulu yang terletak di Jalan Kp. Bali Kota Bengkulu. 

2. Waktu Penelitan 

		Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Februari 2012 sampai dengan selesai pada semester II tahun ajaran 2012/2013.





D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan melakukan pemeriksaan dokumentasi.

a. Observasi

Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk mengambil data, terutama data tentang aktivitas pembelajaran dan unjuk kerja guru dan siswa. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Arikunto (1998: 234) mengatakan mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian. Sehingga dengan melakukan observasi setiap tindakan pengajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dapat juga dilihat oleh peneliti dan problema-problema dalam pengajaran siswa inklusi akan terlihat.

Dalam melakukan observasi peneliti dibekali lembar observasi yang disusun berdasarkan kisi-kisi dari komponen pembelajaran (lampiran 1) agar mempermudah peneliti hal-hal yang penting untuk ditelaah dan menggunakan silabus (lampiran 2) dan RPP untuk melihat pembelajaran tersebut benar sesuia dengan rencana yang telah dibuat oleh guru (lampiran 3). 





b. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab antara pewawancara dengan yang diwawancarai untuk meminta/memperoleh keterangan atau pendapat mengenai suatu hal.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara secara terencana yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dengan melakukan wawancara kepada guru yang mengajar di kelas inklusi maka akan terungkap semua problematika yang dialami oleh guru tersebut.

Dalam wawancara ini peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan berdasarkan komponen-komponen pengajaran yang digunakan untuk menggali informasi mengenai problematika guru dalam pengajaran (lampiran 4).

c. Dokumentasi

Melakukan kegiatan melihat, meneliti dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada di sekolah ataupun yang berada di luar sekolah yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

Menurut Arikunto (1998: 236), teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.

Jadi pengumpulan data dengan teknik dokumentasi nantinya untuk melihat dokumen berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimiliki oleh guru SD Negeri 3 Kota Bengkulu. Serta dokumen-dokumen lainnya yang mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan. Dokumen lain yang digunakan yaitu hasil penilaian terhadap siswa-siswa inklusi. Kemudian dalam melakukan observasi dan juga wawancara, peneliti membuat dokumentasi berupa foto-foto sebagai bukti pelaksanaan observasi.



E. Teknik Analisis Data

Teknik analisi data yang dilakukan dalam penelitan ini dilakukan dengan cara:

1. Identifikasi

Identifikasi diperlukan untuk memperoleh gambaran data berdasarkan identitas problematika yang telah dirumuskan. Tujuan identifikasi untuk mendapatkan kejelasan tentang problematika pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi tipe C (tunagrahita) di SD Negeri 3 Kota Bengkulu. Setiap masalah yang dialami oleh guru akan diidentifikasi secara rinci dan jelas. 

Identifikasi yang dilakukan yaitu mengidentifikasi setiap masalah-masalah yang ditemukan guru dalam pembelajaran di kelas inklusi.

2. Mengklasifikasi 

Data yang telah diidentifikasi, kemudian di kelompokkan ke dalam data dengan klasifikasi yang dilihat dari perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran dan evaluasi. Pengklasifikasian problematika pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi berdasarkan pada proses belajar mengajar yang dilakukan. 

Problematika yang dialami guru diklasifikasikan, pengklasifikasian ini berdasarkan komponen-komponen pembelajaran yaitu: (1) tujuan pembelajaran, (2) Materi pembelajaran, (3) Metode Pembelajaran, (4) Media Pembelajaran dan (5) Evaluasi pembelajaran.

3. Menjelaskan data yang sudah diklasifikasi 

Data yang telah diklasifikasikan selanjutnya dijelaskan dan disajikan sesuai dengan pertanyaan penelitian agar diperoleh gambaran tentang problematika yang dihadapi oleh guru dalam pengajaran bahasa Indonesia pada siswa inklusi. Setiap problematika yang dihadai oleh guru yang mengajar bahasa Indonesia di kelas Inklusi akan dijelaskan secara rinci.

4. Menyimpulkan 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah membuat kesimpulan dari data-data yang telah ditemukan sebelumnya. Pengambilan kesimpulan berdasarkan pengolahan data-data yang telah dijabarkan sehingga dapat diungkapkan problematika dalam pengajaran Bahasa Indonesia pada siswa tunagrahita. 

Berdasarkan problematika-problematika yang ditemukan maka peneliti bisa mengambil kesimpulan baik itu dari dalam faktor-faktor yang diteliti maupun faktor-faktor di luar penelitian. 

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. HASIL PENELITIAN

Sekolah Dasar Negeri 3 Kota Bengkulu merupakan sekolah negeri pertama dan satu-satunya yang menyelenggarakan pendidikan inklusi bagi masyarakat sekitar maupun masyarakat luas Kota Bengkulu. Sekolah yang memiliki luas 1750 m2 berada di pinggir jalan raya yang beralamat di jalan Bali RT I Kelurahan Kampung Kelawi Kecamatan Sungai Serut Kota Bengkulu memiliki 375 orang siswa. Rincian jumlah siswa berdasarkan kelas dan jenis kelamin pada tahun pelajaran 2012/2013  di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Siswa berdasarkan kelas dan jenis kelamin tahun pelajaraN 2012/2013.



		     TAHUN



KELAS

		20012/2013



		

		L

		P

		L

		P



		I

		20

		12

		20

		12



		II

		14

		22

		14

		22



		III

		35

		45

		25

		45



		IV

		35

		38

		35

		38



		V

		44

		37

		44

		37



		VI

		33

		40

		33

		40



		TOTAL

		181

		194

		181

		194





Sumber : Profil SD Negeri 3 Kota Bengkulu 

Pendidikan Inklusi di SDN 3 mulai diakui sejak tahun 2009 oleh Dinas Pendidikan Nasional Provinsi Bengkulu (lampiran 5) meskipun pelaksanaan pendidikan inklusi jauh sebelum itu (lihat Foto 1) 

Sekolah yang memiliki visi “Menciptakan sumber daya manusia yang berpotensi, aktif dan kreatif berdasarkan IMTAQ dan IPTEK sesuai dengan bakat yang dimiliki” dengan jumlah pendidik dan tenaga pendidik 14 orang dengan tenaga pendukung 5 orang (lampiran 6).

Pengintegrasian pembelajaran anak berkebutuhan khusus di sekolah regular merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Guru dituntut untuk mahir mengajar sekaligus sabar dan tekun memberikan pelajaran bagi siswa, khususnya siswa inklusi. Jumlah anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di SDN 3 Kota Bengkulu sebanyak 19 orang dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus di SD Negeri 3 Kota Bengkulu



		KELAS

		L

		P

		JUMLAH



		I

		2

		-

		2



		II

		1

		1

		2



		III

		2

		1

		3



		IV

		-

		-

		0



		V

		3

		3

		6



		VI

		4

		2

		6



		TOTAL

		19





Sumber: Profil SD Negeri 3 Kota Bengkulu

Sekolah ini menerima anak berkebutuhan khusus tunagrahita ringan, tunanetra, dan anak jalanan. Observasi dilakukan di kelas VI B yang terletak di tingkat dua gedung Sekolah Dasar Negeri 3 Kota Bengkulu. Jumlah siswa 37 orang, enam diantaranya merupakan anak berkebutuhan khusus (lihat Foto 2). Keenam anak berkebutuhan khusus ini adalah anak yang mengalami tunagrahita ringan berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh guru dan orang tua (lihat lampiran 7).

Banyak hal yang diperhatikan oleh peneliti pada saat pengamatan khususnya dalam pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan saat pengelolaan kelas berlangsung mulai dari kegiatan pendahuluan, inti sampai dengan kegiatan penutup untuk melihat masalah-masalah yang ditemukan guru yang berhubungan komponen-komponen dalam pembelajaran yang meliputi tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi.  

Setelah melakukan kegiatan pengamatan selanjutnya peneliti melakukan kegiatan wawancara. Wawancara dilakukan dengan guru wali kelas VI B yang mengajar bahasa Indonesia. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai masalah-masalah yang ditemukan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah inklusi (Lihat foto 5).

Pengamatan diawali dengan melihat aspek pengelolaan kelas. Penataan latar pembelajaran yang sudah layik menjadikan siswa duduk dengan teratur dan rapi pada kursi dan meja masing-masing. Pengaturan tersebut memungkinkan guru lebih leluasa untuk membimbing siswa. Anak-anak yang mengalamai tunagrahita ringan tidak diperlakukan berbeda dengan anak normal lainnya. Mereka diberikan kesempatan untuk duduk bersama dengan teman-teman yang normal.

Meskipun kelas terlihat bersih namun kurang memberikan kenyamanan kepada siswa karena udara yang terlalu panas di dalam kelas membuat siswa-siswa menjadi gerah. Terkadang juga suara ribut yang ditimbulkan siswa-siswa yang lain. Tetapi karena suara guru terdengar sangat jelas serta tegas dan dapat menjangkau keseluruhan kelas sehingga bisa meminimalisir kegaduhan yang terjadi. Penataan ruang belajar yang sudah maksimal menciptakan suasana yang kondusif.  Sepertinya tidak ada kesulitan yang ditemukan oleh guru saat proses pembelajaran baru dimulai. 

Guru mempersiapkaan kondisi untuk siswa belajar dengan melakukan apersepsi. Setelah memeriksa daftar hadir, guru melakukan komunikasi kepada siswa berupa pertanyaan mengenai kesiapan siswa mengikuti pelajaran pada hari itu. Dengan bersemangat, dengan menggunakan bahasa Indonesia guru berusaha melibatkan siswa baik secara fisik maupun psikis untuk mempersiapkan diri mengikuti pelajaran. Komunikasi yang dilakukan ini digunakan untuk menumbuhkan minat siswa terhadap pelajaran dan materi yang akan disampaikan. Dengan begitu siswa menjadi lebih bersemangat dan siap mengikuti pembelajaran. 

1. Problematika Perumusan Tujuan Pembelajaran

Setelah mengkondisikan siswa agar siap belajar, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai pada pertemuan hari itu. Kemudian guru menjelaskan bagaimana agar tujuan pembelajaran itu tercapai. Apa yang disampaikan guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran atau sering disingkat RPP. Jadi berdasarkan RPP yang digunakan guru dalam mengajar, tujuan pembelajaran saat pengamatan berlangsung yaitu dari aspek kognitif proses maka siswa diharapkan dapat mengidentifiksi pokok-pokok yang disampaikan dalam pidato, kemudian siswa dapat menuliskan pokok-pokok isi pidato di dalam beberapa kalimat. 

Selanjutnya dari aspek kognitif produk maka diharapkan siswa dapat menyususn naskah pidato dan membacakan teks pidato tersebut dengan intonasi dan lafal yang tepat. Aspek psikomotor tidak jauh berbeda dengan aspek kognitif produk yaitu siswa dapat membacakan teks pidato dengan lafal dan intonasi yang tepat. Sedangkan dari aspek afektif tujuan pembelajaran ini diharapkan siswa dapat mengembangkan perilaku karakter berupa kerja sama yang baik, mengerti dan menghargai pendapat orang lain, serta melaksanakan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab. Itulah tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa untuk materi pidato dengan alokasi waktu sebanyak 105 menit. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Indonesia kelas VI B, diketahui bahwa guru menentukan tujuan pembelajaran hanya berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar saja.

“Ya, saya kadang-kadang mengalami kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran. Apalagi jika harus menentukan tujuan pembelajaran untuk siswa tunagrahita ringan. Karena menentukan tujuan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan ini berbeda dengan cara menentukan tujuan pembelajaran siswa biasa.” 

Problematika yang ditemukan guru berhubungan tujuan pembelajaran ini adalah:

“Sebenarnya kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran itu tidak terlalu menjadi persoalan besar dan kadang-kadangg bisa saya atasi.  Karena kesulitan itu tergantung pada materi yang akan disampaikan dan kemampuan anak. Biasanya disanalah saya menemukan kesulitannya. Saya pernah merumuskan pembelajaran sangat mudah, menurut saya siswa pasti akan mudah mencapai tujuan itu. Tetapi pada kenyataannya justru tujuan pembelajaran itu sangat sulit dicapai oleh siswa. Saya tidak tahu, apakah disaat itu siswa benar-benar tidak tertarik pada materi yang saya berikan. Namun terkadang materi yang saya anggap sulit untuk siswa justru dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran. Nah, seharusnya untuk sekolah inklusi ini setiap guru yang mengajar di kelas inklusi harus memiliki dua silabus dan dua RPP, karena anak yang biasa dengan anak inklusi memang harus dibedakan. Anak yang biasa KKMnya itu 68, untuk bahasa Indonesia ya, sedangkan KKM untuk anak inklusi itu hanya 58. Tetapi karena terlalu repot dan banyak yang harus dibuat. Maka saya sebagai guru hanya menggunakan silabus dan RPP untuk anak yang biasa. Untuk hasilnya tentu saja saya tidak terlalu memaksakan kepada anak inklusi ini. Soalnya mereka sudah mau belajar saja itu sudah baik.”



Berdasarkan hasil jawaban wawancara yang telah diberikan oleh guru menunjukkan bahwa dalam menentukan tujuan pembelajaran guru menemukan kesulitan. Kesulitan yang ditemukan ini biasanya berdasarkan kemampuan siswa saja, guru telah menentukan tujuan pembelajaran sesederhana mungkin, tetapi masih sulit untuk dicapai oleh anak tunagrahita ringan. Untuk mengatasi kesulitan ini terkadang guru harus merumus ulang indikator yang telah ditentukan secara keseluruhan. Berikut ini petikan wawancara yang dilakukan:

“begini ya, untuk mengatasi kesulitan saya dalam merumuskan tujuan pembelajaran biasanya saya harus merumus ulang indikator secara keseluruhan. Kemudian saya berikan lagi kepada siswa dilain kesempatan. Jika 30% siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran maka pembelajaran itu saya anggap berhasil.”



Problematika yang dihadapi guru berkenaan dengan menentukan tujuan pembelajaran karena guru harus menrumuskan tujuan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus dan bukan. Sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat diikuti oleh anak tunagrahita ringan tanpa menurunkan kualitas untuk anak yang tidak mengalami tunagrahita ringan

2. Problematika Menentukan Materi Pelajaran

Setelah mendapat respon dari siswa berupa isyarat dengan anggukan kepala, guru mulai memasuki materi pelajaran.  Guru langsung menyampaikan cakupan materi pidato diikuti dengan penjelasan uraian materi. Sebelumnya tentu saja guru mengaitkan pengetahuan siswa yang terdahulu dengan materi yang disampaikan dengan pertanyaan. Sepertinya siswa sudah sedikit menguasai materi pidato, sehingga tidak ada kesulitan bagi guru saat menjelaskan pidato ini terlihat dari reaksi siswa saat diberikan pertanyaan tentang pengertian pidato, langkah-langkah membuat pidato, bagaimana menyampaikan pidato. Siswa bisa menjawab meskipun jawaban yang diberikan tidak terlalu lengkap. 

Saat menjelaskan materi mengenai pidato, sepertinya guru tidak mengalamai kesulitan, hal ini dikarenakan siswa dengan mudah memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru. Termasuk anak-anak tunagrahita yang berada di kelas itu.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dari komponen pembelajaran berupa materi pelajaran maka guru memilih materi pelajaran sebagai berikut:

“Materi ya? Em……. Bagaimana ya… ya yang standar ajalah, saya menentukan materi tentu saja berdasarkan pembelajaran yang akan saya lakukan, patokannya hanya dengan melihat buku teks, karena buku itu sudah sesuai dengan silabus yang ada. Tujuan pembelajarannya sudah sesuai dengan silabus. Jadi saya hanya perlu melanjutkan pembelajaran sebelumnya.”



Materi yang digunakan dalam pembelajaran hanya materi yang ada di dalam buku teks yang dimiliki guru. Materi tersebut ditentukan berdasarkan tujuan pembelajaran saja. Sehingga semua materi yang diterapkan di kelas sama tanpa membedakan dengan siswa tunagrahita yang ada di dalamnya. 

Dari penentuan materi pelajaran tersebut guru menemukan masalah yaitu:

“o… kalau kesulitan pasti ada la, apalagi jika saya harus memilih materi yang akan digunakan untuk anak tunagrahita ringan yang ada di kelas VI B ini. Terkadang saya ini kesulitan menentukan mana yang sesuai dengan siswa atau yang tidak, soalnya kemampuan siswa itu berbeda-beda. Jadi siswa yang mana yang cepat memahami penjelasan atau pertanyaan saya maka dengan cepat pula akan menguasai apa yang menjadi indikatornya sedangkan siswa yang tidak memahami atau lambat memahamai maka akan tertinggal dari teman-teman yang lain. Apalagi anak-anak tunagrahita ringan. Tapi wajar saja kalau anak-anak tunagrahita ringan tidak dapat mengusai materi. Tapi yang tidak wajar ini anak-anak yang lain justru tidak bisa mencapai tujuan pembelajaran.”



masalah yang dialami guru dalam menentukan materi yang baik untuk siswa yaitu susahnya membedakan setiap kemampuan yang dimiliki siswa sehingga materi yang disampaikan akan mudah bagi siswa yang dengan cepat menguasai dan akan sulit bagi siswa yang susah menguasai materi. 

Dari hasil wawancara maka guru mengatasi problematika ini dengan cara:

“Cara mengatasi kesulitan saya itu dengan memilih materi yang sedang-sedang saja, yang tidak terlalu susah ataupun tidak terlalu mudah. Pokoknya siswa umum bisa mencapai tujuan pembelajaran sedangkan anak tunagrahita dapat memahami materi walaupun hanya sebagian. Kalau masih juga siswa tidak memahami apa yang telah dipelajari maka saya akan mengadakan kegiatan remedial. Kegiatan remedial juga dilakukan untuk anak-anak tunagrahita.”



Untuk mengatasi hal ini guru sering mengadakan kegiatan remedial bagi siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran, termasuk untuk anak tunagrahita ringan yang ada di kelas VIB.

3. Problematika Penggunaan Metode Pengajaran

guru lebih banyak menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan materi yang disampaikan. Setelah memberikan penjelasan yang cukup memadai guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai penjelasan yang belum dimengerti, tetapi sepertinya siswa sudah mengerti semua karena tidak ada satupun siswa yang bertanya. Guru langsung melanjutkan langkah kerja selanjutnya yaitu dengan memberikan penugasan kepada siswa untuk dapat membuat pidato perpisahan. Dalam waktu yang telah ditentukan. Guru hanya memberikan waktu 30 menit kepada siswa untuk dapat membuat sebuah pidato. Setelah mendapatkan tugas siswa mulai mengerjakan tugas itu secara individu. Siswa mulai sibuk mengidentifikasi pokok-pokok yang harus disampaikannya dalam pidato. Keadaan ini menjadikan suasana kelas sedikit lebih ramai, namun bagi guru hal ini tidak bermasalah karena siswa ada yang mendiskusikan ini kepada teman sebangku atau mereka membuat kelompok kecil sendiri untuk menuliskan pokok-pokok isi pidato. 

Guru mengawasi siswa dari tempat duduknya, sambil sesekali berjalan ke arah siswa dan melihat perkembangan pekerjaan siswa (Lihat foto 3). Bahkan ada siswa yang memanfaatkan kesempatan itu untuk bertanya atau meminta pendapat guru mengenai tulisan yang telah mereka buat. Melihat kondisi  siswa saat mengerjakan tugas, bersemangat dan serius guru mulai meninggalkan siswa dan kembali ke bangkunya. Ada beberapa siswa yang mendatangi guru dan bertanya mengenai pekerjaan yang mereka buat, satu persatu secara bergantian dan guru tetap memberikan penjelasan (lihat foto 4). Dari pengamatan yang dilakukan, siswa yang bertanya kepada guru merupakan siswa-siswa regular, artinya tidak ada satupun anak tunagrahita yang bertanya. Bahkan saat guru bertanya kepada mereka tentang kesulitan yang mereka alami guru mendapatkan jawaban yang tidak begitu mengkhawatirkan, siswa tersebut menjawab hawa mereka mengerti dan bisa mengerjakan.

Dalam kegiatan inti pembelajaran ini yakni eksplorasi, memang guru membimbing siswa sesuai dengan topik atau tema. Bukan hanya membimbing, guru juga melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan mendalam tentang pidato perpisahan meskipun hanya menggunakan buku cetak yang ada. Siswa tidak menggunakan berbagai sumber belajar dalam menentukan pokok-pokok isi pidato. Begitupun guru, guru tidak memiliki sumber belajar lain selain buku teks yang sama dengan siswa. Namun guru telah memfasilitasi siswa-siswa untuk dapat berinteraksi satu sama lain, termasuk dengan guru sendiri. Hal ini berarti guru telah melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan membuat pidato perpisahan. 

Masih dalam kegiatan inti pembelajaran, yaitu kegiatan elaborasi, dengan penugasan yang telah diberikan oleh guru maka secara tidak langsung guru telah membiasakan siswa membaca dan menulis melalui penugasan dalam hal ini pembuatan pidato perpisahan. Guru telah membiasakan siswa untuk membaca dan menulis melalui tugas-tugas bermakna yang diberikan. Dengan penggunaan metode penugasan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pokok-pokok isi pidato dan menuliskannya. Kegiatan ini bisa memunculkan ide baru bagi siswa secara tertulis bukan secara lisan. Waktu yang telah diberikan guru untuk mengerjakan sejumlah soal menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menganalisis, memecahkan masalah dan bertindak tanpa rasa takut. Sehingga siswa memiliki kebebasan menulis pokok-pokok isi pidato yang sesuai dengan keadaan diri mereka masing-masing tentu saja sesuai dengan langkah  kerja yang telah diajarkan.  Pada saat pembelajaran, dapat dikatakan bahwa guru bukan hanya sebagai narasumber, tetapi sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa. Saat guru menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskannya secara rinci, terlihat bahwa guru memberikan kesempatan dan waktu yang cukup untuk memahami mengenai materi yang dijelaskan hingga siswa menguasai materi pembelajaran.

Dengan adanya penugasan yang diberikan guru, siswa berlomba-lomba dan terjadi persaingan untuk membuat pidato sebagus-bagusnya yang nantinya akan mereka tampilkan satu persatu di depan kelas. Dan bukan hanya itu saja, karena siswa kelas VI sebentar lagi akan mengikuti ujian praktik, maka pidato yang baik yaitu yang sudah mencapai bahkan melebihi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka siswa tersebut tidak perlu membuat pidato yang baru untuk ditampilkan saat ujian praktik. Tentu saja keadaan ini membuat siswa begitu bersemangat dalam membuat pidato. KKM yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia sebesar 68 sedangkan untuk anak tunagrahita KKM yang telah ditetapkan dengan nilai 58.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan membuat siswa sibuk dengan tugas yang harus mereka selesaikan, mengingat waktu yang diberikan hanya sebentar. Sampai sejauh pengamatan ini dilakukan, pembelajaran berjalan dengan baik. Hanya sebagian siswa yang aktif bertanya sedangkan siswa yang lainnya tetap mengerjakan tugas yang diberikan termasuk siswa tunagrahita ringan yang ada di kelas itu. Karena nampaknya tidak ada masalah dalam mengerjakan tugas yang diberikan, guru hanya sebentar saja mengelilingi siswa, mamantau dari dekat kemajuan tugas yang siswa kerjakan. Namun guru tidak terfokus hanya kepada siswa tunagrahita. Selain itu siswa tunagrahita ringan yang mengikuti pembelajaran tidak bertanya atau mendatangi guru mengenai materi yang belum dipahami. 

Guru hanya sesekali menjelaskan materi yang banyak ditanyakan oleh siswa, selebihnya guru hanya mengawasi siswa mengerjakan tugas yang diberikan. Bagi siswa yang menemukan kesulitan dalam menulis isi pidato atau ragu dengan isi pokok yang akan mereka tuliskan barulah siswa mulai bertanya satu persatu kepada guru di meja guru atau jka kebetulan guru lagi berkeliling kelas untuk melihat hasil kerja siswa maka kesempatan itulah yang digunakan siswa untuk bertanya kepada guru. 

Setelah memberikan penjelasan yang cukup memadai guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai penjelasan yang belum dimengerti, tetapi sepertinya siswa sudah mengerti semua karena tidak ada satupun siswa yang bertanya. Guru langsung melanjutkan langkah kerja selanjutnya yaitu dengan memberikan penugasan kepada siswa untuk dapat membuat pidato perpisahan. Dalam waktu yang telah ditentukan. Guru hanya memberikan waktu 30 menit kepada siswa untuk dapat membuat sebuah pidato. Setelah mendapatkan tugas siswa mulai mengerjakan tugas itu secara individu. Siswa mulai sibuk mengidentifikasi pokok-pokok yang harus disampaikannya dalam pidato. Keadaan ini menjadikan suasana kelas sedikit lebih ramai, namun bagi guru hal ini tidak bermasalah karena siswa ada yang mendiskusikan ini kepada teman sebangku atau mereka membuat kelompok kecil sendiri untuk menuliskan pokok-pokok isi pidato. Guru mengawasi siswa dari tempat duduknya, sambil sesekali berjalan ke arah siswa dan melihat perkembangan pekerjaan siswa (Lihat foto 3). Bahkan ada siswa yang memanfaatkan kesempatan itu untuk bertanya atau meminta pendapat guru mengenai tulisan yang telah mereka buat. Melihat kondisi  siswa saat mengerjakan tugas, bersemangat dan serius guru mulai meninggalkan siswa dan kembali ke bangkunya. Guru mengawasi siswa hanya dari tempat duduk. Ada beberapa siswa yang mendatangi guru dan bertanya mengenai pekerjaan yang mereka buat, satu persatu secara bergantian dan guru tetap memberikan penjelasan (lihat foto 4). Dari pengamatan yang dilakukan, siswa yang bertanya kepada guru merupakan siswa-siswa regular, artinya tidak ada satupun anak tunagrahita yang bertanya. Bahkan saat guru bertanya kepada mereka tentang kesulitan yang mereka alami guru mendapatkan jawaban yang tidak begitu mengkhawatirkan, siswa tersebut menjawab hawa mereka mengerti dan bisa mengerjakan.

Dalam kegiatan inti pembelajaran ini yakni eksplorasi, memang guru membimbing siswa sesuai dengan topik atau tema. Bukan hanya membimbing, guru juga melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan mendalam tentang pidato perpisahan meskipun hanya menggunakan buku cetak yang ada. Siswa tidak menggunakan berbagai sumber belajar dalam menentukan pokok-pokok isi pidato. Begitupun guru, guru tidak memiliki sumber belajar lain selain buku teks yang sama dengan siswa. Namun guru telah memfasilitasi siswa-siswa untuk dapat berinteraksi satu sama lain, termasuk dengan guru sendiri. Hal ini berarti guru telah melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan membuat pidato perpisahan. 

Masih dalam kegiatan inti pembelajaran, yaitu kegiatan elaborasi, dengan penugasan yang telah diberikan oleh guru maka secara tidak langsung guru telah membiasakan siswa membaca dan menulis melalui penugasan dalam hal ini pembuatan pidato perpisahan. Guru telah membiasakan siswa untuk membaca dan menulis melalui tugas-tugas bermakna yang diberikan. Dengan penggunaan metode penugasan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri pokok-pokok isi pidato dan menuliskannya. Kegiatan ini bisa memunculkan ide baru bagi siswa secara tertulis bukan secara lisan. Waktu yang telah diberikan guru untuk mengerjakan sejumlah soal menunjukkan bahwa guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menganalisis, memecahkan masalah dan bertindak tanpa rasa takut. Sehingga siswa memiliki kebebasan menulis pokok-pokok isi pidato yang sesuai dengan keadaan diri mereka masing-masing tentu saja sesuai dengan langkah  kerja yang telah diajarkan.  Pada saat pembelajaran, dapat dikatakan bahwa guru bukan hanya sebagai narasumber, tetapi sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa. Saat guru menjawab pertanyaan siswa dan menjelaskannya secara rinci, terlihat bahwa guru memberikan kesempatan dan waktu yang cukup untuk memahami mengenai materi yang dijelaskan hingga siswa menguasai materi pembelajaran.

Dengan adanya penugasan yang diberikan guru, siswa berlomba-lomba dan terjadi persaingan untuk membuat pidato sebagus-bagusnya yang nantinya akan mereka tampilkan satu persatu di depan kelas. Dan bukan hanya itu saja, karena siswa kelas VI sebentar lagi akan mengikuti ujian praktik, maka pidato yang baik yaitu yang sudah mencapai bahkan melebihi nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka siswa tersebut tidak perlu membuat pidato yang baru untuk ditampilkan saat ujian praktik. Tentu saja keadaan ini membuat siswa begitu bersemangat dalam membuat pidato. KKM yang telah ditetapkan untuk mata pelajaran bahasa Indonesia sebesar 68 sedangkan untuk anak tunagrahita KKM yang telah ditetapkan dengan nilai 58.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan membuat siswa sibuk dengan tugas yang harus mereka selesaikan, mengingat waktu yang diberikan hanya sebentar. Sampai sejauh pengamatan ini dilakukan, pembelajaran berjalan dengan baik. Hanya sebagian siswa yang aktif bertanya sedangkan siswa yang lainnya tetap mengerjakan tugas yang diberikan termasuk siswa tunagrahita ringan yang ada di kelas itu. Karena nampaknya tidak ada masalah dalam mengerjakan tugas yang diberikan, guru hanya sebentar saja mengelilingi siswa, mamantau dari dekat kemajuan tugas yang siswa kerjakan. Namun guru tidak terfokus hanya kepada siswa tunagrahita. Selain itu siswa tunagrahita ringan yang mengikuti pembelajaran tidak bertanya atau mendatangi guru mengenai materi yang belum dipahami. 

Guru hanya sesekali menjelaskan materi yang banyak ditanyakan oleh siswa, selebihnya guru hanya mengawasi siswa mengerjakan tugas yang diberikan. Bagi siswa yang menemukan kesulitan dalam menulis isi pidato atau ragu dengan isi pokok yang akan mereka tuliskan barulah siswa mulai bertanya satu persatu kepada guru di meja guru atau jka kebetulan guru lagi berkeliling kelas untuk melihat hasil kerja siswa maka kesempatan itulah yamg digunakan sisa untuk bertanya kepada guru.

Guru menggunakan metode pembelajaran secara bervariasi yaitu metode ceramah yang digunakan untuk menjelaskan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, selain itu guru juga menggunakan metode. Demonstrasi dan Penugasan sebagai interaksi yang dilakukan guru dengan siswa. Metode penugasan diberikan karena guru memberikan tugas berupa membuat pokok-pokok isi pidato dan nantinya mengembangkan dalam tulisan lalu yang terakhir dapat menampilkan pidato di depan kelas. 

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi menjadikan pembelajaran yang dilakukan sepertinya tidak mengalami hambatan apapun. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, guru menentukan metode berdasarkan:

“Saya menentukan metode pembelajaran berdasarkan materi yang akan dipelajari, dengan melihat tujuan yang harus dicapai siswa. Jika sudah mengetahui keduanya baru saya merancang metode yang akan saya gunakan yang kira-kira dengan mudah dapat membimbing siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Selain itu saya juga menyesuaikan dengan potensi anak, kalau tidak seperti itu, takutnya metode yang saya gunakan akan terasa membosankan bagi siswa. Makanya saya bisa menggunakan metode yang biasa digunakan dalam mengajar saja. Pokoknya sesuai dengan standarlah, misalnya yang tidak pernah terlewati yaitu metode ceramah, karena ceramah ini sangat penting dan penentu dalam proses belajar mengajar, yang kedua yang biasa saya gunakan yaitu metode Tanya jawab. Ya, melalui Tanya jawab ini kita akan dengan mudah mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Kalau siswa lebih banyak menjawab dan jawaban yang diberikan minimal mendekati benar, artinya siswa tersebut sudah  mulai mengerti  mengenai materi yang saya sampaikan. Tetapi jika saya bertanya, tidak ada satupun yang bisa menjawab berarti siswa belum mengerti sama sekali mengenai materi pelajaran. Dan yang terakhir yang biasa saya gunakan untuk memberikan aktivitas kepada siswa maka saya menggunakan metode penugasan. Melalui metode penugasan ini saya bisa melihat kemampuan siswa perorang. Dari penugasan inilah akan terlihat, anak yang sudah mengerti atau belum mengerti mengenai materi pelajaran dan juga anak yang belum mengerti. Selain itu untuk menilai pekerjaan siswa saya juga menambahkan point kebersihan dan kerapian agar siswa tidak sembarangan dalam mengerjakan tugasnya. Itu semua dilihat dari tulisan dan buku yang mereka gunakan. Biasanya cara ini lebih ampuh dibandingkan dengan cara-cara yang lain. Saya rasa itu saja.”

Penggunaan metode yang tepat oleh guru, menjadikan siswa menjadi aktif dalam belajar, bisa memahami materi secara keseluruhan. Guru memilih metode pembelajaran berdasarkan materi yang akan dipelajari, kemudian berdasarkan tujuan pembelajaran. Sehingga metode yang telah ditentukan digunakan dapat mempermudah guru mencapai tujuan pembelajaran. Jawaban yang diberikan guru saat wawancara berlangsung dapat diketahui bahwa guru benar-benar memilih metode yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Selain itu menggunakan metode pembelajaran yang dapat mempermudah siswa memahami materi sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Sepertinya guru tidak terlalu sering menemukan kesulitan dalam menentukan dan memilih metode yang tepat dalam pembelajaran.

Tetapi bukan berarti guru tidak mengalami masalah dalam menggunakan metode pembelajaran ini. Masalah yang dialami guru sehubungan dengan penggunaan metode pembelajaran adalah sebagai berikut:

“Kalau menentukan metode pembelajaran saya tidak terlalu sering menemukan kesulitan dalam menentukan dan memilih metode yang tepat dalam pembelajaran. Namun saat penerapan metode di dalam kelas terkadang tidak semua siswa bisa langsung memahami penjelasan yang saya lakukan khususnya siswa inklusi yang ada di kelas VI B ini. Oleh karena itu terkadang saya menggunakan satu metode pembelajaran yaitu ceramah lebih lama dari pada penggunaan metode lainnya. Tujuannya agar bisa menjelaskan materi dengan sejelas-jelasnya dan berharap siswa bisa memahami semua penjelasan saya. Dengan begitu siswa mampu menjawab pertanyaan yang saya berikan. meskipun terkadang cara seperti itu menjadikan pembelajaran yang saya lakukan agak sedikit monoton. Tapi tidak apa-apa yang penting siswa mengerti mengenai materi ada saat pembelajaran berlangsung”.



Saat penerapan metode di dalam kelas terkadang tidak semua siswa bisa langsung memahami penjelasan yang dilakukan khususnya siswa inklusi yang ada di kelas VI B. Oleh karena itu terkadang guru menggunakan satu metode pembelajaran yaitu ceramah lebih lama dari pada penggunaan metode lainnya. Tujuannya agar bisa menjelaskan materi dengan sejelas-jelasnya dan berharap siswa bisa memahami semua penjelasan. Dengan begitu siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan. meskipun terkadang cara seperti itu menjadikan pembelajaran agak sedikit monoton. Untuk mengatasi masalah ini  maka guru mengatakan:

“Untuk mengatasai permasalahan yang berhubungan dengan metode ini kadang-kadang saya hanya mengutamakan metode yang kira-kira langsung nyambung kepada siswa meskipun metode yang saya gunakan tidak bervariasai. Yang penting tujuan saya bahwa siswa dapat memahami apa yang saya jelaskan.“



Jadi guru mengatasi masalah yang ditemukan saat penentuan metode pembelajaran dengan tidak menggunakan metode pembelajaran secara bervariasi agar siswa lebih fokus pada materi yang diampaikan hingga siswa benar-benar memahami penjelasan guru.  

4. Problematika Penggunaan Media Pengajaran

Guru sama sekali tidak menggunakan media pembelajaran apapun dalam memberikan penjelasan kepada siswa. Hal ini mungkin dikarenakan guru menganggap siswa dengan mudah bisa memahami penjelasan guru sehingga tidak memerlukan media apapun termasuk papan tulis. Guru tidak memanfaatkan papan tulis yang ada, oleh karena itu papan tulis yang berada di depan kelas terlihat bersih dari awal pelajaran hingga akhir pelajaran. 

Guru lebih memilih untuk tidak menggunakan media pembelajaran jika media yang ia harapkan tidak tersedia di sekolah, berikut petikan wawancara yang dilakukan:

 “Ya,  kalau perkara memillih media saya tidak mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut  justru muncul saat media yang ditentukan tidak tersedia di sekolah. Sehingga saya memutuskan pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan media. Tetapi siswa bisa memahami materi meskipun tidak menggunakan media pembelajaran.”



Untuk mengatasi masalah ini maka guru melakukan seperti petikan wawancara berikut:

“Ya, paling-paling saya tidak menggunakan media pembelajaran. Itu tadi, untungnya saya mengajar di kelas VI ini, siswa itu lebih banyak ke praktiknya, atau pembahasan soal-soal jadi memang media dirasa kurang efektif digunakan mendekati siswa-siswa saya ini ujian”.



Hal ini mengakibatkan tidak optimalnya penggunaan media dalam pembelajaran. Namun guru diuntungkan dengan mengajar  di kelas VI ini karena di kelas persiapan ujian in lebih banyak pada latihan soal-soal dan praktik-praktik sehingga penggunaan media pembelajaran tidak menjadi permasalahan yang sangat penting. 



5. Problematika dalam Melakukan Evaluasi

Setelah waktu yang ditentukan untuk mengerjakan tugas telah berakhir, guru dan siswa bersama-sama mempersiapkan untuk dapat mempraktikkan pidato perpisahan di depan kelas. Melalui kegiatan elaborasi ini guru telah memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerjanya berupa pidato. Siswa akan diberikan kesempatan untuk menampilkan hasil pidato yang telah dibuat di depan kelas. Kemudian guru memfasilitasi siswa melakukan refleksi memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. Selain itu guru juga memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. Setelah semua siswa mendapatkan giliran menampilkan pidato di depan kelas, maka sudah waktunya bagi guru untuk melakukan evaluasi dan penilaian terhadap hasil kerja siswa.  

Penampilan demi penampilan telah disajikan dari siswa, kemudian guru memberikan umpan balik positif dan penguatan bahkan tidak segan-segan memberikan hadiah terhadap keberhasilan siswa dalam menampilkan pidato yang terbaik. Dari hasil yang telah diperoleh masing-masing siswa itulah guru membuat rangkuman dan kesimpulan pembelajaran pada pertemuan hari itu. Kemudian guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang baru saja mereka kerjakan. Lalu guru juga merencanakan kegiatan remedial bagi siswa yang belum mencapai nilai KKM, dengan memberikan bantuan dan petunjuk untuk memperbaiki pokok-pokok isi pidato dan susunan yang harus disempurnakan. Guru menanyakan berbagai kesulitan siswa dan berusaha memberikan saran atas permasalahan yang dihadapi. Seluruh anak tunagrahita tidak mampu menyelelesaikan tugas pidato yang diberikan, mulai dari membuat pidato, sampai menampilkan ke depan kelas. Terlihat sekali perbedaan dengan anak-anak regular lainnya. Tidak lupa pula guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih mendalami materi yang belum dipahami terlebih lagi siswa kelas VI yang akan menghadapi ujian nasional harus benar-benar mempersiapkan diri melalui kegiatan belajar mandiri. Tanpa menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya, guru langsung menutup pelajaran pada hari itu.

Kegiatan evaluasi dalam pembelajaran merupakan kegiatan penentu yang dapat mengukur tentang tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Dari data wawancara yang diperoleh, guru melakukan evaluasi dengan cara melihat dan mengukur tujuan yang telah dirumuskan. Guru biasanya menggunakan skor atau penilaian hanya dengan baik, cukup, rapi dan bersih. Namun semua itu disesuaikan dengan materi yang diberikan. Jika materinya hanya menulis tanpa menjawab pertanyaan-pertanyaan maka hanya memberikan evaluasi dari segi tulisan, kerapian dan kebersihan saja. Tetapi jika materi berupa soal-soal maka evaluasi berdasarkan skor yang didapat siswa. Berikut ini bukti wawancara yang telah dilakukan

“Saya melakukan evaluasi ataupun penilaian dengan cara melihat dan mengukur tujuan yang telah dirumuskan. Biasanya dengan penggunaan skor atau penilaian hanya dengan baik, cukup, rapi dan bersih. Namun semua itu disesuaikan dengan materi yang diberikan. Jika materinya hanya menulis tanpa menjawab pertanyaan-pertanyaan maka hanya memberikan evaluasi dari segi tulisan, kerapian dan kebersihan saja. Tetapi jika materi berupa soal-soal maka evaluasi berdasarkan skor yang didapat siswa. Seperti itu.”



Karena evaluasi ini dilakukan untuk perorangan maka hasil yang didapatkan tentu tidak sama. Ini semua tergantung pada kemampuan siswa. Potensi yang berbeda-beda yang dimiliki siswa merupakan salah satu kesulitan yang ditemukan pada saat kegiatan evaluasi ini berlangsung karena terkadang penilaian yang dilakukan tidak selalu pada skor saja. Berikut ini penggalan wawancara yang dilakukan:

“Kadang-kadang saya menemukan kesulitan saat melakukan kegiatan evaluasi/penilaian pembelajaran.”  



“Kesulitannya pada kemampuan siswa yang berbeda-beda, apalagi jika penilaian ini bukan berdasarkan skor tetapi hanya penilaian berdasarkan pendapat saya, misalnya baik, cukup, rapi, bersih dan lain-lain”



Namun dalam materi pidato ini guru lebih menekankan pada penampilan siswa mendemonstrasikan pidato di depan kelas.  Guru harus memberikan skor atas penampilan siswa tersebut, namun guru masih menemukan kesulitan dalam memberikan skor. Hal in terlihat dari hasil wawancara berikut ini:

“Bisa, Kesulitannya pada kemampuan siswa yang berbeda-beda, apalagi jika penilaian ini bukan berdasarkan skor tetapi hanya penilaian berdasarkan pendapat saya, misalnya baik, cukup, rapi, bersih dan lain-lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya begini, jika evaluasi yang saya lakukan pada soal-soal latihan saya akan kesulitan dalam melakukan penilaian terhadap soal-soal berupa esai. Kalau soal pilihan gandakan mudah, berapa benar itulah nilainya. Tapi kalau soal esai ini membingungkan bagi saya. Ini maaf ya terkadang saya harus menyamaratakan jawaban siswa. Jika tidak seperti yang saya katakan maka nilainya salah atau setengah. Lebih repot karena membutuhkan waktu yang lumayan panjang. Setiap jawaban siswa dipahami satu persatu. Kalau ada menyinggung sedikit sudah bisa dibenarkan tetapi jika tidak maka akan disalahkan. Ya, beginilah repotnya kalau kita menjadi guru ini.Tapi untuk materi pidato ini saya bingung, jika harus menggunakan skor itu, nilai berapa yang harus saya berikan. Jika harus sesuai betul dengan aturannya maka siswa akan mendapatkan nilai yang kecil. Maka saya biasanya memberikan nilai paling kecil 50 dan yang tertinggi seratus. Tidak ada nilai di bawah 50. Nah, bingung kan? Tapi begitulah kesulitannya. Misalnya kalau anak A penampilannya bagus, suaranya bagus, isi pidato bagus, saya bingung memberikan skornya itu, harus 100, 90, 80, 70, 60, atau 50. Itulah kira-kira permasalahan dalam melakukan evaluasi penilaian ini. Makanya saya selalu kesulitan dalam menentukan skor untuk siswa ini.”



Cara yang digunakan guru untuk mengatasi masalah itu dengan memilih bentuk soal yang akan diberikan siswa. Guru mengupayakan melakukan penilaian seobjektif mungkin terhadap hasil kerja siswa. Untuk itulah guru lebih sering menggunakan soal-soal pilihan ganda untuk mengukur ketercapain siswa. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan seperti berikut ini: 

“Biasanya saya itu banyak memberikan siswa soal-soal pilihan ganda. Karena kalau diberikan soal-soal esai terlalu lama siswa mengerjakan dan saya melakukan penilaian juga membutuhkan waktu lebih. Kalau materinya seperti pidato ini ya mau tidak mau saya benar-benar harus memperhatikan siswa satu persatu agar skor yang saya berikan tidak keliru.”



Untuk materi pidato biasanya guru membuat daftar terlebih dahulu mengenai kolom-kolom penilaian. Maka guru tersebut benar-benar mengamati siswa dan memberikan penilaian yang telah disiapkan dalam kolom  penilaian sehingga saya tinggal mencontreng dan terakhir nanti barulah saya akan menjumlahkan hasil siswa satu persatu dengan berbagai catatan yang telah saya berikan waktu mereka mempraktikkan pidato di depan kelas. Meskipun cara ini masih juga sulit menentukan nilai yang harus diberikan kepada siswa karena kemampuan siswa berbeda-beda semakin membuat bingung. Tetapi untuk mengatasinya dengan memperkirakan setepat-tepatnya dengan kemampuan anak yang telah ditampilkan di depan kelas.



B. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka sudah terlihat dengan jelas keadaan pembelajaran yang terjadi di kelas VI B Sekolah Dasar Negeri 3 Kota Bengkulu.  Banyak yang harus diperhatikan oleh guru sebagai tenaga pendidik yang telah mengemban tugas untuk mendidik dan mencerdaskan anak-anak termasuk di dalamnya anak tunagrahita ringan. 

Guru memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar sebagai suatu sistem kegiatan yang dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas. Guru memilih dan mengurutkan materi pembelajaran, penerapan dan penggunaan metode pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran, pembimbingan belajar, sampai pada kegiatan evaluasi hasil belajar (Daryanto, 2010:59).

Setiap guru yang mengajar pasti menemukan masalah, apalagi jika harus mengajar siswa inklusi yang jelas-jelas berbeda dari anak pada umumnya. Mengajar anak berkebutuhan khusus di sekolah regular membutuhkan perhatian yang lebih. Anak berkebutuhan khusus yang digabungkan dengan anak-anak lainnya bertujuan untuk menyamakan perbedaan antara anak berkebutuhan khusus dengan anak normal lainnya. Namun dari segi kognitif mereka tetap tidak bisa disamakan dengan anak lainnya. Anak Berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita ringan sulit untuk bisa mengikuti pembelajaran seperti anak-anak normal lainnya. Sehingga guru yang mengajar di kelas inklusi ini memang harus guru yang memiliki kemampuan yang lebih dalam mengelola kelas dan menghadapi siswa. Bagaimana tidak, untuk melakukan pembelajaran kelas inklusi ini harus memiliki dua silabus, dua RPP dan memang harus didampingi oleh guru yang memiliki kualifikasi untuk anak kebutuhan khusus, misalnya guru SLB. 

Beranjak dari sana saja, sudah ditemukan beberapa masalah. Bagaimanapun, sekolah penyelenggara inklusi sudah harus siap dengan hal-hal persiapan mulai dari silabus dan RPP. Namun seperti itulah kenyataan yang terjadi selama ini. Selain permasalahan tersebut, permasalahan juga sering ditemukan dalam proses belajar mengajar. Apalagi semua itu berhubungan dengan guru dan siswa. 

Permasalahan yang ditemukan dalam proses belajar mengajar berdasarkan komponen-komponen dalam proses pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Sanjaya (2010:58) komponen-komponen dalam proses pembelajaran yaitu tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan evaluasi.  

a. Problematika Perumusan Tujuan Pengajaran

Sebelum melakukan pembelajaran seorang guru berkewajiban membuat sebuah perangkat mengajar yang bersumber dari silabus disebut juga rancangan proses pembelajaran (RPP). Perangkat mengajar inilah yang menjadi senjata bagi guru untuk menjadikan siswa belajar. Tentu saja sebelum perangkat ini digunakan guru terlebih dahulu harus menyusunnya dengan seksama. Namun bagian utama yang harus guru buat yaitu merumuskan terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran inilah seorang guru dapat mengembangkan berbagai cara melalui materi, metode dan media untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan dengan melakukan penilaian atau evaluasi untuk memastikan bahwa tujuan yang diharapkan benar-benar tercapai. Tujuan ini meliputi kemahiran yang harus dikuasi siswa yang akan dilaksanakan. Menurut Hamalik (2012:20) tujuan ini merupakan tujuan bersifat operasional yang dapat dicapai siswa dalam waktu singkat ketika jam belajar berakhir. 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru mengalami permasalahan yang mendasar dalam menentukan tujuan pembelajaran. Masalah yang ditemukan guru yaitu sulitnya menentukan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan yang ada di kelasnya karena tujuan pembelajaran bagi anak tunagrahita ringan ini harus lebih sederhana dibandingkan anak regular. Sehingga saat mengajar di kelas guru sudah harus mempersiapkan RPP yang khusus di gunakan untuk anak tunagrahita dan RPP untuk siswa-siswa regular. Hal ini tentu saja bertolak dari silabus yang berbeda. Yang terjadi selama ini, siswa tunagrahita harus mengikuti pembelajaran siswa regular dengan tujuan pembelajaran, materi, metode, media dan cara penilaian yang sama. Maka akan sangat sulit bagi siswa tunagrahita untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Tujuan pembelajaran dapat dicapai jika perangkat-perangkat yang mengikutinya telah diberikan dengan baik kepada siswa. Sesuai dengan pertimbangan yang telah kita pilih sendiri. Tentu saja pencapaian tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. Jika guru sudah menyesuaikan dengan kemampuan siswa maka siswa dapat mengikuti jalannya pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat oleh guru dengan tujuan pembelajaran yang dapat dicapai oleh siswa. Tujuan pembelajaran ini berhubungan  dengan  kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa diakhir program/kegiatan pembelajaran (Susanto, 2008: 25). Pada hakikatnya kompetensi dasar adalah suatu pernyataan tentang kompetensi yang dapat dilakukan siswayang berperan sebagai tujuan pembelajaran.

Yang terjadi di kelas inklusi ini adalah tidak tercapainya tujuan pembelajaran oleh siswa-siswa tunagrahita dan sebagian siswa lainnya. Jangankan siswa tunagrahita, siswa regular saja ada yang tidak mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Jika masalah ini terus berlangsung dan tidak mendapat  penanganan yang tepat maka akan sangat disayangkan bagi pencetus sekolah inklusi ini. Bagaimana tidak, guru tidak mengkhawatirkan siswa tunagrahita yang tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran, bahkan guru merasa memaklumi dengan keadaan ini. Dari keadaan yang ada justru sepertinya siswa inklusi ini terlihat diabaikan dan dibiarkan begitu saja.

Dalam proses belajar mengajar tujuan pembelajaran itu berupa tujuan instruksional merupakan faktor yang sangat penting. Dengan adanya penetapan tujuan yang jelas maka arah pembelajaran sesuai dengan keadaan yang diharapkan. Tujuan merupakan pernyataan yang menunjukkan perilaku yang harus didapatkan siswa setelah mengikuti proses instruksional tertentu (Sadiman, 2005:106). Merumuskan tujuan pembelajaran berupa tujuan instruksional harus berorientasi pada siswa dengan dinyatakan dengan kata kerja operasional. Tujuan instruksional ini memiliki dua jenis, yaitu tujuan instruksional umum dan instruksional khusus. Tujuan instruksional umum merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan instruksional. sedangkan tujuan instruksional khusus merupakan tujuan perantara untuk mencapai tujuan instruksional umum.

Tujuan instruksional yang baik adalah tujuan yang jelas dan spesifik serta memiliki unsur-unsur, yaitu:

1. Audience merupakan sebuah tujuan instruksional harus jelas siapa sasaran didik.

2. Behavior merupakan tujuan yang harus menyatakan dengan jelas perilaku apa yang diharapkan dapat dilakukan siswa pada akhir kegiatan pembelajaran.

3. Condition merupakan tujuan harus secara jelas menyebutkan dalam kondisi yang bagaimana siswa diharapkan dapat mendemonstrasikan kemampuannya atau keterampilannya

4. Degree merupakan tujuan harus jelas menyebutkan tingkat keberhasilan yang diharapkan dapat dicapai siswa. 

Seharusnya sebagai sekolah percontohan untuk penyelenggara inklusi maka guru harus bekerja lebih dari guru di sekolah biasa. Karena guru memiliki dua tujuan dalam satu kelas. Tujuan yang pertama diperuntukkan bagi siswa regular sedangkan tujuan kedua diperuntukkan bagi siswa inklusi. Disinilah guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan situasi. Selain itu guru memegang peranan penting untuk menjembatani anak berkebutuhan khusus dengan anak regular dalam satu kelas. Jika saja guru bisa meluangkan waktu untuk membuat RPP yang khusus digunakan siswa inklusi maka usaha guru untuk menjadikan anak inklusi belajar seperti anak regular akan berhasil.

b. Problematika dalam Menentukan Materi Pelajaran

Materi atau bahan pelajaran merupakan pesan yang disajikan dalam proses belajar mengajar yang dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran (Ismawati, 2011: 91). Guru sebagai pelaksana dalam pembelajaran harus memilih materi pelajaran yang dapat mengantar tujuan dan merupakan sumber menyususn penilaian. Materi pelajaran yang diberikan pada saat pengamaatan berlangsung adalah materi mengenai pidato. 

Dari data observasi dan wawancara maka permasalahan yang ditemukan dalam memilih materi yaitu ketidakmampuan guru dalam memilih dan mengembangkan materi yang sesuai untuk anak tunagrahita. Guru kebingungan saat harus memilih materi mana yang sesuai untuk anak tunagrahita. Sebenarnya hal ini dikarenakan ketidakmampuan guru mengenali siswa berdasarkan karakternya. Jika siswa tunagrahita mempelajari materi yang diberikan untuk anak regular tentu hal ini melakukan sesuatu yang sia-sia. Sudah jelas antara siswa tunagrahita dan siswa regular memiliki kemampuan yang berbeda tetapi masih juga memaksakan anak tunagrahita untuk mampu memahami materi bagi siswa regular. Seorang guru juga mampu membedakan materi serta tingkat kesulitan. Sehingga saat menentukan materi pelajaran, guru sudah harus bisa memisahkan materi untuk anak regular dan materi untuk anak tunagrahita sehingga anak tunagrahitapun dapat memahami setiap materi yang diberikan bukannya mereka malah dibiarkan bebas. Bebas dalam artian boleh menguasai materi dan jika tidak mampu menguasai maka tidak apa-apa. Pemikiran ini nantinya akan mengubah paradigma orang tentang sekolah inklusi.

Untuk permasalahan ini sepertinya hanya masalah guru yang belum bisa mengembangkan materi pelajaran. Mungkin jika guru sedikit meluangkan waktu untuk memikirkan ini maka masalah ini dapat diatasi. Padahal materi pelajaran ini merupakan hal dasar yang digunakan dalam rangka mencerdaskan siswa. 

Memang hal ini bukan merupakan pekerjaan yang mudah, tetapi jika guru mampu meluangkan waktu untuk memikirkan materi yang sesuai yang harus diberikan kepada siswa tunagrahita maka guru akan memahami seperti apa kemampuan yang dimiliki siswa saat ini. Guru harus memilih materi yang tingkat kesulitannya dibawah kesulitan anak-anak regular. Karena keterbatasan anak-anak tunagrahita dalam mengingat hendaknya materi yang diberikan guru tidak terlalu banyak menghafal karena hal ini tidak sesuai dengan daya tangkap dan kapasitas yang dimiliki siswa akibatnya siswa tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dalam bukunya Sadiman (2005:113) mengemukakan bahwa bahan pelajaran atau materi pelajaran merupakan salah satu yang digunakan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Materi pelajaran disasjikan secara lengkap. Materi yang baik adalah materi yang urutan penyajiannya logis yaitu dari yang sederhana ke yang rumit atau dari yang konkret ke yang abstrak.

Materi yang diberikan harus menarik dan dapat membantu siswa untuk mencapai kompetensi. Namun dalam menentukan materi pelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kecocokan kompetensi dasar yang akan dicapai. Ada tiga prinsip yang dapat dijadikan pedoman dalam pemilihan materi pelajaran (Prastowo, 2011:58), yaitu:

1. Prinsip relevansi yaitu materi yang dipilih hendaknya ada relasi dengan pencapaian standar kompetensi maupun kompetensi dasar.

2. Prinsip konsistensi yaitu materi yang dipilih memiliki nilai keajegan. Artinya antara kompetensi dasar dan bahan ajar memiliki keselarasan dan kesamaan.

3. Prinsip kecukupan yaitu dalam memilih materi pelajaran hendaknya dicari yang memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.

c. Problematika dalam menggunakan Metode Pengajaran

Berbagai cara dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dari tujuan yang harus dicapai kemudian disampaikan dengan cara yang paling mudah untuk dipahami oleh siswa. Cara-cara tersebut merupakan metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran agar tujuan tercapai secara optimal (Sanjaya, 2010:147). Tidak ada satupun metode pembelajaran yang baik, oleh karena itu guru harus menggunakan metode secara bervariasi agar bisa mendapatkan hasil yang baik. 

Pada saat pengamatan berlangsung, guru menggunakan metode bervariasi dan menguasai setiap metode yang digunakan. Pertama yang digunakan adalah metode ceramah, metode ini digunakan mulai dari pengkondisian kelas, menjelaskan materi mengenai pidato, hingga memberikan petunjuk memberikan tugas dan akhir pelajaran. Namun dalam penggunaan metode ini terkesan monoton, karena guru lebih banyak menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan hasil penelitian maka guru merasa bahwa menemukan masalah dari segi metode pembelajaran. Masalah itu lebih kepada pembagian waktu kapan sebuah metode dapat digunakan. Guru menemukan kesulitan saat harus berganti dari metode ceramah ke metode lainnya sehingga guru lebih banyak menggunakan metode ceramah, maka hal ini terkadang membuat siswa sedikit bosan karena mendengarkan penjelasan. Kesan monoton penggunaan pada satu metode sangat terasa. 

Untuk materi pidato memang sepertinya memerlukan metode ceramah sebagai penjelas dan pengembang langkah-langkah membuat dan mempraktikkan pidato. Namun penggunaan metode ini jangan melebihi diluar waktu yang telah ditentukan, karena akan menyita waktu siswa dalam membuat pidato dan mempraktikkan di depan kelas. Untuk itu guru harus mampu mengelola kelas dan melihat keadaan siswa. Kemudian hendaknya guru dapat menjelaskan langkah-langkah kerja secara terinci, sebab biasanya siswa lebih kesulitan membuat pidato sesuai urutannya. Namun masalah metode penyampaian pidato guru bisa tidak menelaskan menggunakan metode ceramah, tetapi dengan memanfaatkan media sehingga guru lebih menghemat waktu untuk menjelaskan dan siswa akan lebih cepat memahami materi tanpa harus merasa bosan mendengarkan penjelasan guru.

Metode ceramah merupakan cara menyajikan pelajaran melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa (Sanjaya, 2010: 147). Penggunaan metode ceramah yang baik dan tepat akan mempermudah guru menyampaikan materi pelajaran dan siswa akan lebih mudah memahami penjelasan guru. Agar metode ceramah ini berhasil, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan guru, baik pada tahap persiapan maupun pada tahap pelaksanaan.

1. Tahap persiapan

a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai

Merumuskan tujuan merupakan langkah awal yang harus dilakukan guru sebelum mengajar. Guru menggunakan metode ceramah untuk membantu siswa menguasai materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga guru akan mengetahui apa saja yang harus disampaikan kepada siswa. Setelah proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah berakhir maka diharapkan tujuan pembelajaran telah tercapai.





b. Menentukan pokok-pokok materi yang akan disampaikan.

Penentuan pokok-pokok materi pelaaran merupakan cara yang digunakan guru untuk mengkondidikan kelas mengenai waktu penggunaan metode ceramah. Setelah mengetahui pokok-pokok materi yang harus disampaikan kepada siswa maka guru tidak akan menggunakan metode ceramah ini secara berlebihan yang dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi sangat monoton dan membosankan.

c. Mempersiapkan alat bantu

Penggunaan metode ceramah perlu juga diiringi dengan penggunaan alat bantu. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas ceramah yang dilakukan. Sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Tahap pembukaan

Keberhasilan pelaksanaan metode ceramah merupakan langkah yang sangat penting pada tahap ini. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam tahap pembukaan ini,

· Tugas guru pada saat mengawali metode ceramah yaitu harus meyakinkan siswa mengenai tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. Kejelasan tujuan yang akan dicapai akan memperjelas juga langkah kerja dan aktivitas siswa di dalam kelas.

· Setelah mengemukakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai maka selanjutnya tugas guru dalam menggunakan metode ceramah ini adalah melakukan apersepsi yaitu menghubungkan antara materi pelajaran yang terdahulu dengan materi pelajaran yang akan dipelajari. Dengan demikian guru telah mempersiapkan secara mental agar siswa siap dengan materi pelajaran yang akan dibahas. 

b. Langkah Penyajian

Tahap penyajian adalah tahap penyampaian materi pembelajaran dengan dengan cara bertutur. Agar ceramah yang diberikan guru sebagai metode pembelajaran menjadi berkualitas maka hendaklah seorang guru menjaga perhatian siswa agar tetap konsentrasi pada materi pelajaran yang sedang dijelaskan. Cara menjaga perhatian siswa adalah:

· Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan siswa.

· Menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh siswa

· Menyajikan materi pelajaran secara sistematis

· Menanggapi respon siswa dengan segera

· Menjaga agar kelas tetap kondusif untuk pembelajaran.

c. Langkah mengakhiri ceramah

Setelah proses pembelajaran dilakukan maka guru berkewajiban untuk menutup pembelajaran yang telah dilakukan pada hari itu. Hal-hal yang dapat dilakukan guru untuk keperluan itu adalah:

· Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan atau merangkum materi pelajaran

· Merangsang siswa untuk dapat menanggapi atau memberikan ulasan tentang materi pelajaran yang telah disampaikan.

· Melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa menguasai materi pelajaran.

Menurut Ismawati (2011: 109) Metode ceramah ini akan lebih efektif jika diselingi dengan Tanya jawab. Sehingga penerapan metode ceramah diselingi dengan penggunaan metode Tanya jawab sehingga akan terjadi interaksi antara siswa dan guru. Hasil yang didapatkan juga akan lebih menjadikan siswa menjadi aktif. Guru tidak hanya menjelaskan materi dnegan berceramah tetapi juga memberikan stimulus kepada siswa untuk terlibat dalam materi yang dijelaskan.

Setelah guru memberikan siswa penjelasan mengenai materi pidato maka guru selanjutnya menggunakan metode penugasan yaitu guru memberikan siswa tugas untuk dapat membuat pidato. Setelah siswa membuat pidato maka langkah selanjutnya siswa satu persatu dipersilahkan untuk dapat menampilkan pidato di depan kelas.

d. Problematika dalam Menggunakan Media Pembelajaran

Saat seorang guru kesulitan terhadap pembagian waktu maupun penggunaan metode dalam suatu pembelajaran. Maka guru tersebut dapat memanfaatkan media pembelajaran sebagai cara untuk menciptakan situasi belajar yang efektif, mencegah kebosanan siswa, memudahkan siswa memahami instruksi guru, membangkitkan motivasi belajar, mempertinggi mutu pelajaran, dan merangsang otak siswa untuk belajar. Media pembelajaran menurut Daryanto sebagai sarana perantara dalam proses pembelajaran (2011:4). Tujuan penggunaan media pembelajaran untuk memberikan kemudahan kepada siswa untuk dapat memahami materi pelajaran, memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan situasi yang tidak mudah dilupakan. Penggunaan media pembelajaran proses pembelajaran akan lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih interaktif, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan yang paling penting memperlancar proses interaksi.

Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, sesuai dengan kemampuan guru menggunakan media tersebut, melihat kondisi di sekolah dan yang memang tersedianya media pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan dapat dilihat bahwa guru sama sekali tidak menggunakan media pembelajaran termasuk papan tulis yang sudah tersedia di depan kelas. Alasannya karena merasa materi pidato ini lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga guru hanya perlu menggunakan metode ceramah sedikit lebih lama. Sebenarnya materi pidato ini sangat membutuhkan media, terlebih lagi guru harus memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai metode penyampaian pidato. Tetapi karena keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah maka media yang seharusnya digunakan tidak dapat diwujudkan. Memperlihatkan video rekaman mengenai metode penyampaian pidato akan lebih mudah bagi siswa memahami apa saja metode dalam berpidato dan melalui penayangan video ini siswa dapat memilih sendiri metode yang akan digunakannya untuk mempraktikkan pidato di depan kelas sesuai dengan minat dan kemampuannya. Namun inilah yang menjadi permasalahan guru dalam mengajar yaitu terbatasnya fasilitas yang dimiliki sekolah.

Pemanfaatan media pembelajaran seharusnya disesuaikan dengan keadaan sekolah. Jika guru sudah mengetahui bahwa fasilitas sekolah yang kurang mendukung untuk pembelajaran, maka hendaklah guru tidak perlu menggunakan media video sebagai media yang akan digunakan untuk pembelajaran. Mungkin guru tidak harus menggunakan media gambar bergerak seperti itu, guru bisa memaanfaatkan media pembelajaran yang lain yang lebih mudah dan bisa dijangkau sekolah. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh guru dalam memilih media pembelajaran sepertinya ketidakmampuan guru dalam membuat atau memanfaatkan media yang lebih mudah dan yang tersedia menjadi suatu permasalahan yang harus dipecahkan. Seharusnya guru tidak harus menggunakan media yang sudah ada di sekolah saja, guru bisa membuat sendiri media yang lebih sederhana tetapi bisa memberikan kemudahan siswa memahami materi. Nampaknya masalah yang ditemukan guru ini lebih kepada kurang kreatifitas guru dalam memilih dan menciptakan media pembelajaran sendiri. Jika guru bisa menyempatkan diri untuk membuat media sendiri mungkin penggunaan metode ceramah yang terlalu panjang tidak akan terjadi. Atau bisa saja guru memanfaatkan papan tulis seabagi media paling sederhana dan sudah tersedia di dalam kelas dalam mendukung penjelasan-penjelasan yang disampaikan kepada siswa. Tetapi guru malah tidak memanfaatkan itu. Hal ini terlihat sepertinya guru tidak mempertimbangkan betapa penggunaan media pembelajaran ini akan membantu guru itu sendiri menjelaskan materi pelajaran. 

Prinsip penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran yaitu untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Jika dalam pembelajaran ini guru menemukan kesulitan dalam menjelaskan materi kepada siswa maka melalui penggunaan media maka diharapkan siswa akan lebih mudah memahami. Namun penggunaan media ini harus juga disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  Artinya media yang digunakan oleh guru harus disesuaikan dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terlebih bagi anak tunagrahita yang tidak bisa menyerap informasi terlalu panjang, makak penggunaan media pembelajaran ini akan membuat anak akan ingat materi pelajaran yang baru saja mereka pelajari.

Problematika yang dihadapi guru berhubungan dengan tujuan pembelajaran yaitu tidaknya tercapai tujuan pembelajaran. Maka dalam pemanfaatan media pembelajaran untuk dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas (Sadiman dkk, 2005:190). Dalam buku ini juga mengungkapkan bahwa dalam pemanfaatan media pembelajaran guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang mendukung serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran itu.

Berikut ini akan dikemukakan kriteria-kriteria dalam memilih media pembelajaran yang dikemukakan oleh Munadi (2008: 187), yakni:

1. Karakteristik siswa

Pengetahuan guru mengenai informasi karakteristik siswa akan mempermudah guru dalam menentukan media yang sesuai digunakan untuk menjamin kemudahan siswa dalam belajar.

2. Tujuan Belajar

Guru dapat memilih menggunakan media pembelajarran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sehingga antara materi dan juga media saling mendukung.

3. Sifat Bahan Ajar

Bahan pelajaran memiliki keragaman yang lebih banyak menuntut kektifan siswa dalam melakukan aktivitas belajar oleh karena itu setiap kegiatan yang dilakukan siswa didukung oleh media pembelajaran yang tepat maka menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi pusat kaktivitas belajar yang optimal.

4. Pengadaan Media

Pengadaan media pembelajaran baik itu dibeli ataupun hasil sendiri harus disesuiakan dengan materi dan juga tujuan pembelajaran. Media tidak harus mahal namun pesan pelajaran dapat dengan mudah dipahami siswa.

5. Sifat Pemanfaatan Media

Pemilihan media untuk proses belajar mengajar perlu juga mempertimbangkan sifat pemanfaatannya untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran.

e. Problematika dalam Melakukan Evaluasi

Proses terakhir dalam pengajaran yaitu mengadakan evaluasi. Dari evaluasi yang dilakukan inilah seorang guru dapat mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Melakukan evaluasi pembelajaran memerlukan acuan penilaian yang jelas. Dalam pembelajaran sebuah penilaian sebagai suatu kegiatan untuk mengetahui perkembangan, kemajuan atau hasil belaar siswa. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan terdapat permasalahan yang dialami guru saat harus melakukan penilaian.  Guru melakukan penilaian penampilan pidato dengan skor, semakin tinggi skor yang didapatkan oleh siswa berarti semakin baik penilaian terhadap siswa tersebut. Namun guru mengalami kesulitan saat harus memberikan skor kepada siswa. Guru terkesan ragu memberikan nilai kepada siswa. Namun seperti itulah yang terjadi pada saat proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. 

Padahal hasil penilaian yang telah diberikan guru merupakan gambaran evaluasi yang akan dilaksanakan. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui bukan hanya ketercapaian tujuan pembelajaran namun melalaui kegiatan evaluasi maka akan diketahui bagaimana proses pembelajaran yang telah dilakukan, mulai dari tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, materi yang dipilih, media yang digunakan dan juga bagaimana metode untuk menyelaraskan semua itu.

Seperti yang dikemukakan oleh Suwandi (2010:8) evaluasi adalah penilaian keseluruhan pendidikan. Penilaian dilakukan dengan melakukan pengukuran. Kegiatan pengukuran ini akan mempunyai makna setelah dikaitkan dengan tujuan melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa. Sehingga Baxter dalam Suwandi (2010:9) mengemukakan pentingnya penilaian dalam pembelajaran adalah:

1. Untuk membandingkan kemampuan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain

2. Untuk mengetahui hasil yang telah dicapai siswa telah memenuhi standar yang telah ditentukan

3. Untuk membantu kegiatan pembelajaran siswa

4. Untuk mengetahui apakah pembelajaran yang dilakukan telah sesuai dengan yang telah direncanakan.

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, masih banyak siswa yang belum bisa mempraktikkan pidato di depan kelas padahal isi pidato sudah terlihat bagus untuk ukuran waktu yang sangat terbatas. Kebanyakan siswa masih banyak merasa cemas, tidak percaya diri, bahkan ada yang sama sekali tidak bisa menyampaikan pidato. Anak tunagrahita yang mendapat giliran hampir seluruhnya belum bisa menyampaikan pidato, ada yang hanya maju dan sekedar melihat teks pidato. Melihat keadaan seperti ini guru tidak bisa memaksa anak tunagrahita untuk memaksakan diri. Selain itu ada juga anak tunagrahita yang tidak menyelesaikan tugasnya menulis pokok-pokok isi pidato, sehingga saat disuruh maju ke depan maka siswa tersebut tidak berani maju. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka masalah yang dihadapi guru sebenarnya hanyalah kurang tahunya guru mengenai sistem penilaian. Hal ini terlihat dari keragu-raguan guru memberikan skor pada siswa. Akibatnya bahkan ada penampilan siswa yang berbeda justru mendapatkan penilaian yang sama dari guru. 

Penampilan anak-anak tunagrahita yang ada di kelas ini sepertinya tidak terlalu dituntut untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Guru juga menyadari jika berpidato di depan kelas merupakan tugas yang berat bagi anak tunagrahita maka guru lebih memberikan sediki toleransi bagi anak tunagrahita, akibatnya hal ini menimbulkan kecemburuan dari siswa-siswa lainnya

Menurut Panggabean dkk (2007:111) sebuah evaluasi harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tidak menghasilkan keputusan yang salah. Terlebih-lebih kesalahan yang dilakukan tersebut dapat merugikan siswa. Oleh karena itu ada beberapa syarat yang harus diperhatikan dalam melakukan evaluasi, yaitu:

1. Sahih (Valid)

Evaluasi yang valid adalah evaluasi yang mengukur apa yang seharusnya diukur

2. Handal (Reliable)

Evaluasi dikatakan handal jika telah diujicobakan dengan kelompok yang sama dalam waktu yang berbeda dan mendapatkan hasil yang sama.

3. Objektivitas

Suatu evaluasi harus dilakukan seobyektif mungkin agar hasil penilaian tidak dipengaruhi oleh hal-hal di luar yang akan diukur.

4. Keseimbangan

Keseimbangan berarti adanya bobot yang pas pada tiap bagian penilaian.

5. Dapat membeda-bedakan

Evaluasi yang benar harus dapat membeda-bedakan prestasi individual dengan kelompok.



6. Fair

Evaluasi yang baik adalah evaluasi yang mengemukakan persoalan secara jelas, wajar dan tidak menjebak

7. Normatif

Evaluasi yang baik didasarkan pada norma tertentu sehingga hasilnya mudah ditafsirkan secara menyeluruh dan merata tanpa pilih kasih.

8. Efisiensi dan Praktikal

Evaluasi harus dilaksanakan secara mudah dan efisien yang pelaksanaannya tidak terlalu rumit. Evaluasi harus dilaksanakan dengan cara yang praktis bukan malah membingungkan.

Berbagai permasalahan yang dialami guru yang ditemukan saat proses belajar mengajar berlangsung sebenarnya semua itu adalah kurangnya kemampuan guru untuk merencanakan pembelajaran. Sehingga pembelajaran yang dilakukan benar-benar tidak sesuai dengan pembelajaran yang diharapkan. Mungkin dikarenakan ketidaksiapan guru dalam menjalankan sistem pendidikan inklusi, yang harus memberikan pendidikan siswa umum dan anak berkebutuhan khusus dalam satu kelas.

Permasalahan yang ditemukan guru saat mengajar adalah kurikulum yang digunakan guru tidak sesuai untuk diterapkan bagi siswa inklusi sebab guru menggunakan kurikulum umum untuk mengajar siswa inklusi. Hal ini dikarena guru kurang bisa mengambil langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan untuk siswa inklusi. Sehingga dalam pembelajaran terkesan guru tidak memperhatikan kebutuhan siswa inklusi untuk belajar. 









































BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN





1. Kesimpulan

Problematika  yang dihadapi guru pada pengajaran siswa inklusi di Sekolah Dasar Negeri 3 Kota Bengkulu adalah sebagai berikut:

1. Problematika Tujuan pengajaran

Problematika guru yaitu kesulitan dalam merumuskan tujuan pembelajaran bagi anak kebutuhan khusus yang ada di kelas inklusi sehingga pembelajaran yang dilakukan selama ini guru menyamakan tujuan pembelajaran antara siswa biasa dengan siswa tunagrahita ringan.

1. Problematika Pemilihan Materi pelajaran

Problematika dalam menentukan materi untuk anak tunagrahita ringan yang ada di kelas VI B sehingga guru tidak membedakan materi anak normal lainnya dengan anak-anak tunagrahita akibatnya kesulitan bagi siswa-siswa tunagrahita dalam memahami materi tersebut

1. Problematika Penggunaan Metode Pengajaran

Problematika guru dalam menggunakan metode pengajaran sehingga mengajar siswa inklusi menggunakan metode yang sama seperti yang digunakan untuk mengajar siswa pada umumnya.



1. Problematika Penggunaan Media Pembelajaran

Problematika guru untuk membuat media pembelajaran sendiri guru merasa tidak mampu melakukannya karena keterbatasan waktu dan biaya.

1. Problematika Melakukan Evaluasi Pengajaran

Problematika guru dalam melakukan evaluasi pengajaran saat mengajar anak tunagrahita ringan di kelas regular adalah kesulitan melakukan evaluasi, karena pada umumnya anak tunagrahita tidak bisa mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, akibatnya mereka mendapatkan nilai di bawah KKM.



1. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil maka disarankan kepada:

1. Guru

Guru hendaknya lebih memahami dengan baik masalah kurikulum yang digunakan untuk anak tunagrahita ringan

1. Sekolah

Sekolah hendaknya telah melakukan modifikasi kurikulum  yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.







1. Dinas pendidikan dan Kebudayaan

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu dan Provinsi Bengkulu hendaknya lebih memperhatikan sekolah penyelenggara kelas inklusi dengan mengadakan pelatihan, workshop, penataran dan sebagainya.
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LAMPIRAN





























Lampiran  1



Lembar Observasi Pembelajaran



Mata Pelajaran 	: Bahasa Indonesia

Kelas 			: VI B

Sekolah		: SD Negeri 3 Kota Bengkulu



		NO

		ASPEK

		INDIKATOR

		DESKRIPSI

		REFLEKSI



		1

		Pengelolaan Kelas

		1.  Kelayakan penataan latar (setting) pembelajaran 

		Sudah layak, dengan letak meja dan kursi yang sudah teratur. Siswa tunagrahita tidak mendapatkan perlakuan yang berbeda terbukti mereka duduk dengan siswa yang normal.

		Hendaknya siswa tunagrahita ditempatkan pada tempat duduk yang tidak terlalu belakang supaya anak-anak ini bisa dengan fokus mendengarkan guru menjelaskan pelajaran



		

		

		2.  Kejelasan suara guru dalam pembelajaran 

		Suara guru terdengar jelas menjangkau seluruh ruangan

		Suara guru yang jelas dan menjangkau seluruh ruangan merupakan nilai tambah bagi guru tersebut sehingga siswa bisa lebih memperhatikan guru di depan kelas 



		

		

		3.  Kelayakan kebersihan dan kenyamanan kelas 

		Kelas bersih namun kurang nyaman dengan suara siswa dari kelas lain atau suara kendaraan dan udara terasa panas di dalam ruangan

		Ruangan kelas yang kurang nyaman karena sirkulasi udara yang tidak baik membuat semangat siswa untuk mengikuti pelajaran menjadi berkurang



		

		

		4.  Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan

		Guru menjelaskan cakupan materi dengan jelas

		Guru telah menjelaskan materi dari awal hingga akhir secara jelas membuat siswa mudah memahami materi pelajaran



		

		

		5.  Menggunakan media berbasis teknologi dan informasi 

		Guru tidak menggunakan media pengajaran

		Guru tidak mengingat bahwa ada anak tunagrahita di dalam kelas tersebut yang memerlukan penjelasan secara konkret agar mereka juga bisa memahami pelajaran seperti siswa-siswa yang lain



		

		

		6.  Guru menghargai pendapat peserta didik 

		Guru menghargai pendapat siswa

		Tindakan guru menjadikan siswa percaya diri dengan hasil kerja yang telah dilakukan



		

		

		7.  Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

		Guru memberikan respon yang baik kepada siswa

		Siswa merasa diperhatikan sehingga merasa nyaman untuk mengerjakan tuas yang diberikan guru



		

		

		8.  Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik 

		Guru tidak menyesuaikan kecepatan belajar siswa tunagrahita yang ada di kelas itu dengan siswa yang lainnya.

		Guru menjelaskan materi pelajaran tanpa memperhatikan keberadaan anak tunagrahia sehingga anak-anak ini tertinggal dalam memahami pelajaran



		

		

		9.  Menggunakan bahasa pengantar bilingual atau bahasa asing 

		Guru selalu menggunakan bahasa Indonesia dalam menyajikan pelajaran. Tidak pernah terdengar guru menggunakan bahasa daerah









		



		2

		Kegiatan Pembelajaran

		

		

		



		

		Pendahuluan



		1.  Menyiapkan kondisi pembelajaran agar peserta didik terlibat baik secara psikis maupun fisik sehingga siap mengikuti proses pembelajaran, 

		Guru melakukan apersepsi sebelum mengawali pelajaran dan melakukan komunikasi untuk menciptakan minat siswa terhadap materi pidato

		Tindakan guru akan menciptakan suasana yang aik ada saat belajar



		

		

		2.  Mencatat kehadiran peserta didik 

		Guru memeriksa daftar hadir siswa

		



		

		

		3.  Menyampaikan tujuan pembelajaran atau SK dan KD yang akan dicapai, 

		Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai siswa saat jam pelajaran berakhir 

		Guru seharusnya menyebutkan tujuan pembelajaran secara jelas untuk diketahui oleh siswa karena siswa harus mencapai tujuan pembelajaran tersebut



		

		

		4.  Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus 

		Guru menjelaskan materi secara jelas dan terperinci sesuai dengan silabus

		Melakuakn penjelasan sesuai dengan silabus secara terperinci akan mempermudah siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran



		

		

		5.  Mengajukan pertanyaan berkenaan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari

		Guru menanyakan terlebih dahulu pengetahuan siswa  mengenai pidato sebelum guru menjelaskan lebih lanjut

		Tindakan guru ini sangat bagus karena dapat membangkitkan ingatan siswa engenai materi yang sebelumnya sudah pernah mereka dapatkan atau mereka dengar



		

		Kegiatan inti 



		Eksplorasi

		

		



		

		

		1.  Membimbing peserta didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan topik/tema yang akan dipelajari 

		Guru membimbing siswa agar memahami materi pidato

		Terlihat usaha maksimal yang dilakukan guru untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa agar mereka dapat memahami materi dengan baik dan berharap dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan



		

		

		2.  Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan mendalam tentang topik/tema materi yang dipelajari dari berbagai sumber belajar 

		Setelah memberikan penjelasan maka selanjutnya siswa ditugaskan untuk dapat membuat pidato berdasarkan langkah-langkah yang telah dipelajari.

		Guru ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan melalui p emberian tugas



		

		

		3.  Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain, 

		Guru menggunakan metode bervariasai namun pembagian waktu yang kurang pas maka terlalu banyak menggunakan metode ceramah

		Guru hendaknya mampu memanfaatkan waktu sehingga tidak monoton pada penggunaan satu metode saja



		

		

		4.  Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan pendidik, lingkungan, dan sumber belajar lainnya, 

		Guru menciptakan suasana agar siswa mau mendiskusikan materi pidato dengan siswa lainnya

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir sendiri dan mendiskusikan materipelajaran baik dengan guru maupun dengan teman merupakan tindakan yang dapat melatih siswa untuk dapat berpikir dengan sistematis



		

		

		5.  Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran 

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat sebuah pidato

		Guru memberikan waktu yang cukup panjang bagi siswa untuk dapat mengerjakan sendiri sebuah pidato



		

		

		6.  Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan 

		Guru memberikan penjelasan mengenai teknik dalam berpidato dan persiapan sebelum tampil di depan  kelas



		Guru membekali siswa bukan hanya bisa membuat pidato tetapi juga mengajarkan siswa bagaimana menyampaikan pidato di depan kelas



		

		

		Elaborasi

		

		



		

		

		1.  Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna

		Guru hanya menugaskan siswa untuk melihat contoh pidato di buku teks dan menuliskan pidato

		Guru kekurangan sumber belajar karena guru hanya memanfaatkan buku teks sebagai sumber informasi dalam penulisan atau pembuatan pidato



		

		

		2.  Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis 

		Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan















		Guru memberikan bimbingan bagi siswa yang bertanya



		

		

		3.  Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, memecahkan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut, 

		Guru memberikan waktu 30 menit bagi siswa untuk  membuat pidato

		Waktu yang cukup panjang bagi siswa untuk dapat membuat sebuah pidato perpisahan



		

		

		4.  Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif 

		Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan pembelajaran yang kooperatif dan kolaboratif

		



		

		

		5.  Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar 

		Guru memfasitasi siwa untuk berkompetisi dengan menugaskan siswa untuk membuat pidato sebagus-bagusnya dan dapat menampilkan di depan kelas dengan penampilan yang memuaskan

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan hasil pidatonya dan melakukan perbaikan jika terdapat beberapa bagian yang dirasa kurang tepat



		

		

		6.  Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok 

		Siswa diberi tugas untuk  membuat pidato perpisahan

		Siswa membuat pidato berdasarkan petunjuk-petunjuk ysng telah disampaikan guru



		

		

		7.  Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok 

		Guru memfasilitasi Siswa untuk dipersilahkan maju satu persatu menampilkan pidato yang telah dibuatnya

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa maju ke depan kelas untuk mempertunjukkkan pidato yang telah dibuatnya sehinggga siswa bisa membandingkan hasil kerjanya dengan tema lainnya



		

		

		8.  Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan 

		Guru tidak memfasilitasi karena pembelajaran saat itu hanya menyajikan hasil kerja

		



		

		

		Konfirmasi 

		

		



		

		

		1.  Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik 



		Guru memberikan umpan balik terhadap penampilan siswa di depan kelas

		Umpan balik yang disampaikan guru memberikan semangat bagi siswa untuk menmpilkan yang lebih baik



		

		

		2.  Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber 

		Guru tidak memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi melalui berbagai sumber karena siswa hanya menggunakan satu buku cetak

		Hasil kerja siswa terbatas pada informasi yang didapatkan



		

		

		3.  Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan 



		Guru memberikan kesempatan kepada siswa merefleksi hasil kerja yang telah dilakukan

		Siswa bisa menilai sejauh mana hasill kerja yang telah mereka dapatkan



		

		

		4.  Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar 

		Guru memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang bermakna

		Dengan melakukan kegiatan membuat pidato untuk perpisahan berarti telah memberikan pengalaman terssendiri bagi siswa



		

		

		5.  Berfungsi sebagai nara sumber, pembimbing dan fasilitator bagi siswa 

		Guru bertindak bukan hanya sebagai narasumber namun juga membimbing siswa dalam membuat pidato dan membantu siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak dipahami siswa



		Guru sudah melaksanakan perannya dengan sangat bagus



		

		

		6.  Memberi peluang dan waktu yang cukup bagi setiap peserta didik dalam kegiatan tutorial untuk menguasai materi pembelajaran 

		Saat menjelaskan materi pelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguasai materi dengan memberikan kesempatan siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami

		Guru selalu melibatkan sehubungan dengan penguasaan materi pelajaran



		3

		Penutup 



		1.  Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/ kesimpulan pelajaran 

		Setelah menampilkan pidato di depan kelas maka guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 

		Dari pengambilan kesimpulan bersama ini akan terlihat siswa yang sudaah menguasai materi dengan siswa yang belum menguasai materi pelajaran



		

		

		2.  Bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

		Bersama dengan siswa guru melakukan refleksi tentang penampilan pidato yang baru saja dilakukan

		Memberikan penilaian kepada siswa agar siswa bisa memperbaiki penampilan pidato yang akan dating



		

		

		3.  Melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

		Guru telah melakukan penilaian saat satu persatu siswa yang maju di depan kelas untuk menampilkan pidato

		Memberikan kesempatan kepada guru untuk melihat hasil kerja siswa secara keseluruhan



		

		

		4.  Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 

		Guru memberikan umpan balik atas penampilan yang telah dilakukan

		Membantu siswa memperbaiaki kesalahan yang dilakukan menjadikan siswa mengetahui apa yang harus mereka perbaiki untuk penampilan yan akan dating





		

		

		5.Melakukan perencanaan kegiatan tindak lanjut melalui pembelajaran remedial, program pengayaan, layanan konseling, atau memberikan tugas terstruktur baik secara individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik 

		Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum mendapatkan hasil maksimal untuk dapat mengulang kembali membuat pidato sedangkan siswa yang sudah mendapat hasil yang maksimal tidak perlu membuat lagi dan pidato tersebut bisa digunakan untuk pelaksanaan ujian praktik bahasa Indonesia yaitu pidato









		Guru memberikan kesempatan siswa yang belum mendapatkan hasil maksimal untuk dapat membuat pidato di rumah sesuai dengan  petunjuk yang telah disampaikan



		

		

		6.  Memotivasi peserta didik untuk mendalami materi pembelajaran melalui kegiatan belajar mandiri 

		Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih mempelajari cara penyampaian pidato agar waktu ujuan praktik mendapatkan nilai yang bagus

		Memberikan waktu kepada siswa untuk latihan menyampaikan pidato di rumah



		

		

		7.  Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

		Guru tidak menyampaikan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan langsung menutup pelajaran pada hari itu

		guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersiapkan diri belajar di rumah untuk materi pelajaran berikutnya





Bengkulu,    Maret  2013

   Observer

			



					      				     Sofia Anis					       				              A2A011124





Kisi-kisi Instrumen penelitian





		NO

		Komponen Pembelajaran

		Aspek yang Diamati



		1

		Tujuan Pembelajaran

		1. Siapa yang harus memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan pembelajaran

2. Hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai

3. Kondisi yang dapat menampilkan hasil belajar siswa

4. Standar minimal yang harus dicapai siswa



		2

		Materi Pelajaran

		1. Materi sesuai dengan kurikulum

2. Materi yang tepat untuk pencapaian tujuan pembelajaran

3. Materi yang disesuaikan dengan kebutuhan nyata

4. Materi yang menarik

5. Materi yang sesuai dengan batas kemampuan peserta didik



		3

		Metode Pengajaran

		1. Metode yang digunakan dapat membantu guru dapat mencapai tujuan pembelajaran

2. Menggunakan berbagai macam metode

3. Metode yang tidak monoton



		4.

		Media

		1. Media yang digunakan dapat membantu guru mencapai tujuuan pembelajaran

2. Media bisa mewakili materi yang diajarkan

3. Media yang menarik bagi siswa

4. Guru dapat menggunakan media yang digunakan



		5

		Evaluasi

		1. Memiliki pedoman yang jelas dalam penilaian

2. Melakukan evaluasi yang objektif











(Silabus)









































































Lampiran	 3 	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

		Mata Pelajaran	: 	Bahasa Indonesia

		Kelas/Semester	: 	VI/II

		Pertemuan ke	: 	8

		Alokasi Waktu	: 	3 X 35 menit



A. Standar Kompetensi

Mengungkapkan pikiran dan informasi secara tertulis dalam bentuk naskah pidato dan  surat resmi



B. Kompetensi Dasar

Menyusun naskah pidato/sambutan (Perpisahan, ulang tahun, perayaan sekolah dll) dengan bahasa yang baik dan benar serta memperhatikan penggunaan ejaan.



C. Indikator

Kognitif Proses

1. Siswa dapat mengidentifikasi pokok-pokok yang akan disampaikan dalam pidato

2. Menuliskan pokok-pokok isi pidato ke dalam beberap kalimat



Kognitif Produk

1. Siswa dapat menyusun naskah pidato

2. Siswa dapat membacakan teks pidato dengan lafal dan intonasi yang tepat



Psikomotor

Siswa dapat membacakan teks pidato dengan lafal dan intonasi yang tepat



	Afektif

a. Mengembangkan prilaku karakter, meliputi:

· Bekerja sama dengan baik

· Mengerti dan menghargai pendapat orang lain

· Melaksanakan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab

b. Mengembangkan keterampilan sosial

c. Mampu berkomunikasi lisan



D. Tujuan Pembelajaran

Kognitif Proses

1. Melalaui naskah pidato siswa dapat mengidentifikasi pokok-pokok yang akan disampaikan dalam pidato

2. Melalui diskusi menuliskan pokok-pokok isi pidato ke dalam beberapa kalimat.



Kognitif Produk

1. Melalui Penugasan siswa dapat menyusun naskah pidato

2. Melalui penugasan siswa dapat membacakan teks pidato dengan lafal dan intonasi yang tepat.



Psikomotor

Siswa dapat membacakan teks pidato dengan lafal dan intonasi yang tepat



Afektif

a. Mengembangkan Prilaku karakter, meliputi:

· Bekerja sama dengan baik

· Mengerti dan menghargai pendapat orang lain

· Melaksanakan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab

b. Mengembangkan keterampilan social

c. Mampu berkomunikasi lisan



E. Materi Ajar

Menyusun naskah sambutan



F. Metode Pembelajaran

Ceramah, Demonstrasi dan Pemberian tugas



G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Awal (± 10 menit)

1. Guru Mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar

2. Siswa berdoa

3. Guru mengabsen siswa

4. Menyiapkan media yang akan digunakan untuk kegiatan pembelajaran

5. Guru melakukan apersepsi



Kegiatan Inti (± 85 menit)

1. Siswa memperagakan pembacaan pidato di depan kelas

2. Guru memberikan penjelasan mengenai materi pelajaran

3. Siswa membentuk kelompok

4. Siswa mengerjakan LDS

5. Siswa diberikan  kesempatan bertanya bila ada penjelasan yang kurang dimengerti.

Kegiatan Penutup (±10 Menit)

1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran

2. Siswa mengerjakan soal evaluasi

3. Guru menutup pelajaran dengan pesan dan kesan yang baik



H.  Alat/bahan/Sumber Belajar

	1. Buku Sumber

	2. Naskah Pidato



I. 	Penilaian

	1. Tes secara lisan

	2. Tes secara tulisan





Mengetahui,

Kepala Sekolah SDN 03				Wali Kelas VI B





Dra. Hasana Eliza					Sukmawati, M. Pd

NIP 196407171984112001				NIP 197010261997032002











Lampiran  4

Hasil Wawancara



Peneliti	:  “Bagaimana Ibu menentukan tujuan pembelajaran?”

Guru	: “Dalam menentukan tujuan pembelajaran saya berpedoman pada standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat di silabus.”

Peneliti	: “Apakah Ibu mengalami kesulitan saat menentukan tujuan    pembelajaran?”

Guru	: “Ya, kadang-kadang saya mengalami kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran. Apalagi jika harus menentukan tujuan pembelajaran untuk siswa tunagrahita ringan. Karena menentukan tujuan pembelajaran bagi siswa tunagrahita ringan ini berbeda dengan cara menentukan tujuan pembelajaran siswa biasa.” 

Peneliti	: 	“Apa saja kesulitan yang ibu temukan dalam menentukan tujuan pembelajaran?”

Guru	:	“Sebenarnya kesulitan dalam menentukan tujuan pembelajaran itu tidak terlalu menjadi persoalan besar dan kadang-kadangg bisa saya atasi.  Karena kesulitan itu tergantung pada materi yang akan disampaikan dan kemampuan anak. Biasanya disanalah saya menemukan kesulitannya. Saya pernah merumuskan pembelajaran sangat mudah, menurut saya siswa pasti akan mudah mencapai tujuan itu. Tetapi pada kenyataannya justru tujuan pembelajaran itu sangat sulit dicapai oleh siswa. Saya tidak tahu, apakah disaat itu siswa benar-benar tidak tertarik pada materi yang saya berikan. Namun terkadang materi yang saya anggap sulit untuk siswa justru dengan mudah mencapai tujuan pembelajaran. Nah, seharusnya untuk sekolah inklusi ini setiap guru yang mengajar di kelas inklusi harus memiliki dua silabus dan dua RPP, karena anak yang biasa dengan anak inklusi memang harus dibedakan. Anak yang biasa KKMnya itu 68, untuk bahasa Indonesia ya, sedangkan KKM untuk anak inklusi itu hanya 58. Tetapi karena terlalu repot dan banyak yang harus dibuat. Maka saya sebagai guru hanya menggunakan silabus dan RPP untuk anak yang biasa. Untuk hasilnya tentu saja saya tidak terlalu memaksakan kepada anak inklusi ini. Soalnya mereka sudah mau belajar saja itu sudah baik.”

Peneliti	:	“Bagaimanan cara Ibu mengatasi kesulitan dlam menentukan tujuan pembelajaran?”

Guru	:	“begini ya, untuk mengatasi kesulitan saya dalam merumuskan tujuan pembelajaran biasanya saya harus merumus ulang indikator secara keseluruhan. Kemudian saya berikan lagi kepada siswa dilain kesempatan. Jika 30 % siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran maka pembelajaran itu saya anggap berhasil.”

Peneliti	:	“Kalau tadi Ibu berbicara mengenai tujuan pembelajaran, selanjutnya saya mau mengetahui bagaimana cara ibu menentukan materi yang akan diberikan kepada siswa?”

Guru	:	“Materi ya? Em……. Bagaimana ya… ya yang standar ajalah, saya menentukan materi tentu saja berdasarkan pembelajaran yang akan saya lakukan, patokannya hanya dengan melihat buku teks, karena buku itu sudah sesuai dengan silabus yang ada. Tujuan pembelajarannya sudah sesuai dengan silabus. Jadi saya hanya perlu melanjutkan pembelajaran sebelumnya.”

Peneliiti	:	“ Apakah Ibu mengalami kesulitan dalam menentukan materi yang sesuai dengan siswa?”

Guru	:	“o… kalau kesulitan pasti ada la, apalagi jika saya harus memilih materi yang akan digunakan untuk anak tunagrahita ringan yang ada di kelas VI B ini. Terkadang saya ini kesulitan menentukan mana yang sesuai dengan siswa atau yang tidak, soalnya kemampuan siswa itu berbeda-beda. Jadi siswa yang mana yang cepat memahami penjelasan atau pertanyaan saya maka dengan cepat pula akan menguasai apa yang menjadi indikatornya sedangkan siswa yang tidak memahami atau lambat memahamai maka akan tertinggal dari teman-teman yang lain. Apalagi anak-anak tunagrahita ringan. Tapi wajar saja kalau anak-anak tunagrahita ringan tidak dapat mengusai materi. Tapi yang tidak wajar ini anak-anak yang lain justru tidak bisa mencapai tujuan pembelajaran”

Peneliti	:	“Bagaimana cara Ibu mengatasi masalah tersebut, Bu?”

Guru	:	“Cara mengatasi kesulitan saya itu dengan memilih materi yang sedang-sedang saja, yang tidak terlalu susah ataupun tidak terlalu mudah. Pokoknya siswa umum bisa mencapai tujuan pembelajaran sedangkan anak tunagrahita dapat memahami materi walaupun hanya sebagian. Kalau masih juga siswa tidak memahami apa yang telah dipelajari maka saya akan mengadakan kegiatan remedial. Kegiatan remedial juga dilakukan untuk anak-anak tunagrahita.”

Peneliti	:	“Baiklah bu, itu tadi mengenai materi pembelajaran. Bagaimana dengan metode pembelajaran. Bagaimana cara Ibu menentukan metode pembelajaran?”

Guru	:	“Saya menentukan metode pembelajaran berdasarkan materi yang akan dipelajari, dengan melihat tujuan yang harus dicapai siswa. Jika sudah mengetahui keduanya baru saya merancang metode yang akan saya gunakan yang kira-kira dengan mudah dapat membimbing siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Selain itu saya juga menyesuaikan dengan potensi anak, kalau tidak seperti itu, takutnya metode yang saya gunakna akan terasa membosankan bagi siswa. Makanya saya bisa menggunakan metode yang biasa digunakan dalam mengajar saja. Pokoknya sesuai dengan standarlah, misalnya yang tidak pernah terlewati yaitu metode ceramah, karena ceramah ini sangat penting dan penentu dalam proses belajar mengajar, yang kedua yang biasa saya gunakan yaitu metode Tanya jawab. Ya, melalui Tanya jawab inni kita akan dengan mudah mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Kalau siswa lebih banyak menjawab dan jawaban yang diberikan minimal mendekati benar, artinya siswa tersebut sudah  mulai mengerti  mengenai materi yang saya samapikan. Tetapi jika saya bertanya, tidak ada satupun yang bisa menjawab berarti siswa belum mengerti sama sekali mengenai materi pelajaran. Dan yang terakhir yang biasa saya gunakan untuk memberikan aktivitas kepada siswa maka saya menggunakan metode penugasan. Melalui metode penugasan ini saya bisa melihat kemampuan siswa perorang. Dari penugasan inilah akan terlihat, anak yang sudah mengerti atau belum mengerti mengenai materi pelajaran dan juga anak yang belum mengerti. Selain itu untuk menilai pekerjaan siswa saya juga menambahkan point kebersihan dan kerapian agar siswa tidak sembarangan dalam mengerjakan tugasnya. Itu semua dilihat dari tulisan dan buku yang mereka gunakan. Biasanya cara ini lebih ampuh dibandingkan dengan cara-cara yang lain. Saya rasa itu saja.”

Peneliti	:	“Apakah Ibu mengalami kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran, Bu?”

Guru	:	“Kalau kesulitan saya rasa tidak juga ya, kadang-kadanglah. Tapi tidak keseringan juga. Tapii pernah menemukan kesulitan saat menentukan metode pembelajaran.”

Peneliti	:	“ Apa saja biasanya kesulitan yang kadang-kadang Ibu temukan dalam menentukan metode pembelajaran, Bu?”

Guru	:	“Kalau menentukan metode pembelajaran saya tidak terlalu sering menemukan kesulitan dalam menentukan dan memilih metode yang tepat dalam pembelajaran. Namun saat penerapan metode di dalam kelas terkadang tidak semua siswa bisa langsung memahami penjelasan yang saya lakukan khususnya siswa inklusi yang ada di kelas VI B ini. Oleh karena itu terkadang saya menggunakan satu metode pembelajaran yaitu ceramah lebih lama dari pada penggunaan metode lainnya. Tujuannya agar bisa menjelaskan materi dengan sejelas-jelasnya dan berharap siswa bisa memahami semua penjelasan saya. Dengan begitu siswa mampu menjawab pertanyaan yang saya berikan. meskipun terkadang cara seperti itu menjadikan pembelajaran yang saya lakukan agak sedikit monoton. Tapi tidak apa-apa yang penting siswa mengerti mengenai materi ada saat pembelajaran berlangsung.”

Peneliti	:	“ Jadi bagaimana Ibu mengatasi kesulitan yang Ibu alami, Bu?”

Guru	:	“ Untuk mengatasai permasalahan yang berhubungan dengan metode ini kadang-kadang saya hanya mengutamakan metode yang kira-kira langsung nyambung kepada siswa meskipun metode yang saya gunakan tidak bervariasai. Yang penting tujuan saya bahwa siswa dapat memahami apa yang saya jelaskan.“

Peneliti	:	“o, jadi seperti itu ya Bu, berarti guru yang mengajar di kelas Inklusi ini benar-benar dituntut untuk bisa menggunakan keterampilan mengajar sebaik-baiknya. Agar siswa inklusi bisa mendapatkan hasil yang sama dengan siswa normal lainnya.”

Guru	:	“Ya, begitulah kira-kira.”

Peneliti	:	“Bu, tadi ibu sudah menjelaskan mengenai metode pembelajaran, kalau media pelajaran, bagaimana cara Ibu menentukan media yang tepat untuk melakukan pengajaran?” 

Guru	:	“Saya rasa hampir sama ya, antara tujuan pembelajaran, materi dan metode pembelajaran. Media pembelajaran juga seperti itu. Cara saya menentukan media yang tepat untuk pengajaran yaitu dengan melihat materi yang akan diajarkan kepada siswa. Dari materi tersebut kita akan mengetahui tujuan apa yang harus dicapai. Untuk  mencapai tujuan pembelajaran itu saya menentukan  media yang sesuai. Jika materi pelajarannya mudah dipahami siswa, untuk apa saya menggunakan media pengajaran, iya kan? Malah nanti akan membuat siswa tambah bingung saja. Tetapi jika materi pelajaran sulit untuk dipahami siswa maka saya akan menggukan media pengajaran dan Saya mengusahakan agar media yang dipilih dapat saya gunakan dengan mudah sesuai kemampuan saya. Minimal la, papan tulis yang selalu tersedia. Namun pemilihan media yang saya tentukan ya harus disesuaikan dengan sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Jujur saja ya, jika harus membuat media pengajaran sendiri sepertinya agak susah karena saya sendiri tidak sempat untuk membuat media pembelajaran.” 

Peneliti	:	“Dari jawaban yang Ibu berikan, sepertinya ibu tidak mengalami kesulitan dalam menentukan media pembelajaran. Apakah benar seperti itu, Bu?”

Guru	:	“Ya,  kalau perkara memillih media saya tidak mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut  justru muncul saat media yang ditentukan tidak tersedia di sekolah. Sehingga saya memutuskan pembelajaran yang dilakukan tanpa menggunakan media. Tetapi siswa bisa memahami materi meskipun tidak menggunakan media pembelajaran.”

Peneliti	:	“O, berarti Ibu sama sekali tidak mengalami kesulitan dalam memilih media pengajaran. Kesulitan Ibu hanya saat media yang Ibu pilih justru tidak tersedia di sekolah. Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut Bu?”

Guru	:	“Ya, paling-paling saya tidak menggunakan media pembelajaran. Itu tadi, untungnya saya mengajar di kelas VI ini, siswa itu lebih banyak ke praktiknya, atau pembahasan soal-soal jadi memang media dirasa kurang efektif digunakan mendekati siswa-siswa saya ini ujian.”

Peneliti	:	“O, begitu…”

Guru	:	“Ya kurang lebih seperti itulah.”

Peneliti	:	“Ini yang terakhir Bu, ini mengenai evaluasi. Bagaimana cara Ibu melakukan evaluasi atau penilaian secara tepat setelah pengajaran?”

Guru	:	“Saya melakukan evaluasi ataupun penilaian dengan cara melihat dan mengukur tujuan yang telah dirumuskan. Biasanya dengan penggunaan skor atau penilaian hanya dengan baik, cukup, rapi dan bersih. Namun semua itu disesuaikan dengan materi yang diberikan. Jika materinya hanya menulis tanpa menjawab pertanyaan-pertanyaan maka hanya memberikan evaluasi dari segi tulisan, kerapian dan kebersihan saja. Tetapi jika materi berupa soal-soal maka evaluasi berdasarkan skor yang didapat siswa. Seperti itu.”

Peneliti	:	“O, jadi melihat materinya, baru bisa Ibu bisa menentukan cara melakukan penilaian. Apak Ibu mengalami kesulitan saat melakukan kegiatan evaluasi atau penilaian in Bu?”

Guru	:	“Ya, memang kadang-kadang saya menemukan kesulitan saat melakukan kegiatan evaluasi/penilaian pembelajaran.”  

Peneliti	:	“Bisa Ibu sebutkan apa saja kesulitan yang Ibu temukan dalam melakukan kegiatan evaluasi atau penilaian?”

Guru	:	“Bisa, Kesulitannya pada kemampuan siswa yang berbeda-beda, apalagi jika penilaian ini bukan berdasarkan skor tetapi hanya penilaian berdasarkan pendapat saya, misalnya baik, cukup, rapi, bersih dan lain-lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya begini, jika evaluasi yang saya lakukan pada soal-soal latihan saya akan kesulitan dalam melakukan penilaian terhadap soal-soal berupa esai. Kalau soal pilihan gandakan mudah, berapa benar itulah nilainya. Tapi kalau soal esai ini membingungkan bagi saya. Ini maaf ya terkadang saya harus menyamaratakan jawaban siswa. Jika tidak seperti yang saya katakan maka nilainya salah atau setengah. Lebih repot karena membutuhkan waktu yang lumayan panjang. Setiap jawaban siswa dipahami satu persatu. Kalau ada menyinggung sedikit sudah bisa dibenarkan tetapi jika tidak maka akan disalahkan. Ya, beginilah repotnya kalau kita menjadi guru ini.Tapi untuk materi pidato ini saya bingung, jika harus menggunakan skor itu, nilai berapa yang harus saya berikan. Jika harus sesuai betul dengan aturannya maka siswa akan mendapatkan nilai yang kecil. Maka saya biasanya memberikan nilai paling kecil 50 dan yang tertinggi seratus. Tidak ada nilai di bawah 50. Nah, bingung kan? Tapi begitulah kesulitannya. Misalnya kalau anak A penampilannya bagus, suaranya bagus, isi pidato bagus, saya bingung memberikan skornya itu, harus 100, 90, 80, 70, 60, atau 50. Itulah kira-kira permasalahan dalam melakukan evaluasi penilaian ini. Makanya saya selalu kesulitan dalam menentukan skor untuk siswa ini.”

Peneliti	:	“Iya Bu, seorang guru ini memang berat kerjanya apalagi tujuannya untuk mencerdaskan anak-anak. Tapi pekerjaan ini sungguh mulia. Jadi bagaimana cara Ibu mengatasi kesulitan yang Ibu temukan tadi Bu?”

Guru	:	“Biasanya saya itu banyak memberikan siswa soal-soal pilihan ganda. Karena kalau diberikan soal-soal esai terlalu lama siswa mengerjakan dan saya melakukan penilaian juga membutuhkan waktu lebih. Kalau materinya seperti pidato ini ya mau tidak mau saya benar-benar harus memperhatikan siswa satu persatu agar skor yang saya berikan tidak keliru.”

Peneliti	:	“Jadi dapat disimpulkan bahwa guru berkuasa penuh terhadap pembelajaran di kelas ya Bu? Muai dari tujuan hingga kegiatan evaluasi semuanya harus dilakukan sebaik mungkin.”

Guru	:	“Iya, Berkuasa dan bertanggung jawab, apa lagi ini adalah kelas VI penentu lulus atau tidak. Beban ini diserahkan kepada wali kelas. Jika siswa tidak lulus yang petama sekali disalahkan adalah guru wali kelasnya.”

Peneliti	:	“Iyalah kalau begitu Bu, semoga anak-anak kelas VI nanti bisa lulus 100% dengan nilai yang memuaskan agar mudah mencari sekolah. Dan hasil kerja keras Ibu selama ini tidak sia-sia. Terimakasih Bu sudah memberikan kesempatan kepada saya untuk melakukan penelitian di kelas Ibu dan Ibu sudah bersedia menjadi responden saya.”

Guru	:	“Ya sama-sama. Saya juga senang jika sekolah kami ini di jadikan tempat penelitian. Tentu banyak penemuan-penemuan baru yang bisa saya gunakan nantinya untuk memperbaiki pengajaran di sekolah ini. Apalagi pengajaran untuk anak-anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah ini.”





















(SK SEKOLAH INKLUSI)













































Lampiran 	7	Data Guru SD Negeri 3 Kota Bengkulu



DATA GURU SD NEGERI 3 KOTA BENGKULU



		NO

		GURU

		Pendidikan sesuai Tugas Mengajar

		Pendidikan Tidak Sesuai Tugas Mengajar

		TOTAL



		

		

		D1/D2

		D3/SM

		S1/D4

		S2/S3

		JML

		D1/D2

		D3/SM

		S1/D4

		S2/S3

		JML

		



		1

		B. INDONESIA

		-

		-

		1

		-

		1

		-

		-

		-

		-

		-

		1



		2

		MATEMATIKA

		-

		-

		1

		-

		1

		-

		-

		-

		-

		-

		1



		3

		IPA

		-
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FOTO-FOTO PENELITIAN



Foto 	1	Papan Nama SD Negeri 3 Kota Bengkulu sebagai Sekolah Penyelenggara Inklusi

[image: ]





[image: ]







Foto	2	Siswa Inklusi kelas VI B SD Negeri 3 Kota Bengkulu
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Foto	3	Guru Memberikan Bimbingan kepada Siswa
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Foto	4	Siswa Bertanya kepada Guru di depan Kelas
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Foto	5	Peneliti Mewawancarai Guru Bahasa Indonesia
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(SURAT PENELITIAN DARI DIKNAS)













































(SURAT PENELITIAN DARI SEKOLAH)
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